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ABSTRAK 
 
Arista Wijayanti. PENINGKATAN  PEMAHAMAN KONSEP PROSEDUR 
PENGELASAN LAS LISTRIK MELALUI PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN AKTIF INOVATIF KREATIF EFEKTIF DAN 
MENYENANGKAN (PAIKEM) SISWA SMK NEGERI 5 SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2009/2010. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui pemahaman konsep 
prosedur pengelasan. 2) mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa selama 
pembelajaran las dasar dengan pendekatan PAIKEM. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
SMK Negeri 5 Surakarta, dengan obyek penelitian adalah siswa kelas X yang 
terdiri dari 30 siswa. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, 
catatan lapangan, dokumentasi, tes dan analisa data. Proses penelitian terdiri dari 
tiga siklus. Di mana setiap siklus terdiri dari enam tahap yaitu tahap tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, tahap observasi, tahap refleksi, tahap evaluasi 
dan tahap revisi. 
 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran las dasar 
melalui pendekatan PAIKEM telah mampu meningkatkan pemahaman siswa 
tentang prosedur pengelasan las listrik. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa 
dalam mengeksplorasikan konsep  meningkat yaitu sebelum penelitian siswa yang 
mampu mengeksplorasikan konsep sebanyak 5 siswa (16,67%). Pada putaran I 
sebanyak 9 siswa (30 %), putaran II sebanyak 18 siswa (60%), dan pada putaran 
III sebanyak 23 siswa (76,76%). Selain itu juga terlihat dari kemampuan siswa 
dalam mengaplikasikan konsep sebanyak 6 siswa (20%). Pada putaran I sebanyak 
12 siswa (40%), putaran II sebanyak 19 siswa (63,33%), dan pada putaran III 
sebanyak 25 siswa (83,33%). (2) Pembelajaran las dasar melalui pendekatan 
PAIKEM, telah meningkatkan hasil belajar siswa pada materi prosedur 
pengelasan las listrik. Sebelum dilaksanakan penelitian siswa yang mampu 
menguasai materi sebanyak 8 siswa (26,67%). Pada putaran I terjadi peningkatan 
sehingga siswa yang mampu mengasai materi sebanyak 10 siswa (33,33%). Pada 
putaran II sebanyak 16 siswa (53,33%). Pada putaran III sebanyak 21 siswa 
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(70%). 
 Dengan diperoleh kesimpulan penelitian, maka sebagai implikasinya 
adalah pendekatan PAIKEM dapat meningkatakan pemahaman konsep dan juga 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan terbuktinya hal tersebut, maka guru 
dapat menggunakan pendekatan PAIKEM untuk mengoptimalkan peran siswa 
dalam belajar. 
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MOTTO 
 
 
“ Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  
       (QS. Al-Baqarah: 286) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu komponen yang sangat penting di 
dalam pembentukan dan pengembangan sumber daya manusia dalam 
menghadapi kemajuan zaman. Dengan kemajuan zaman yang terus maju 
pesat, mau tidak mau akan memerlukan generasi manusia yang berkualitas, 
manusia berkualitas adalah manusia yang bisa bersaing di dalam arti yang 
baik, dengan membentuk pola pikir yang kritis, penalaran yang mantap, kreatif 
dan inovatif. Pengertian pendidikan yang tercamtum dalam UU No.20 Tahun 
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 yang menyatakan : 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK merupakan wahana 
pendidikan yang mencetak tenaga siap pakai serta memiliki keahlian dan 
ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Sekolah ini 
mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang memiliki pengetahuan 
teknologi, keterampilan, dan sikap yang baik sesuai dengan jurusan yang 
dipilih. Sebagai landasanya  adalah Peraturan Pemerintah No.29/1990 : V 
tentang pendidikan kejuruan yang menyatakan bahwa, ”Tujuan pendidikan 
menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa memasuki lapangan kerja 
serta mengembangkan sikap profesional”. 
Pembelajaran yang dilaksanakan di SMK Negeri 5 Surakarta masih 
tradisional yaitu guru menerangkan suatu konsep, memberikan suatu contoh, 
murid secara individual, mengerjakan soal latihan kemudian untuk 
mengerjakan soal-soal sebagai pekerjaan rumah yang merupakan kegiatan 
rutin di sekolah. Pada umumnya siswa belajar secara individu, tidak ada 
kesempatan untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasannya. Jawaban suatu 
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soal juga membatasi kreativitas para murid, karena hanya terdapat satu 
jawaban benar dan kebenaran tersebut ditentukan berdasarkan otoritas seorang 
guru. Proses  pembelajaran tersebut telah menghasilkan sejumlah murid tidak 
mampu menggunakan ketrampilan untuk menyelesaikn persoalan sekecilpun. 
Seorang guru yang menilai siswanya secara negatif akan mengalami 
kesulitan untuk berkomunikasi secara baik dalam melaksanakan tugasnya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap guru ingin menjadi yang efektif, 
melaksanakan tugas dengan baik. Apalagi yang diajarkan dapat dipahami atau 
bermanfaat positif bagi peserta didiknya. Namun semua itu harus dibekali  
dengan konsep diri yang positif. Konsep diri positif itu adalah sikap dan 
pandangan terhadap seluruh keadaan diri secara positif. Kepribadian guru 
yang efektif, meliputi guru harus ramah, sabar, tidak kaku, berwibawa, kreatif, 
inovatif, menciptakan suasana yang menyenangkan, suasana aman. Hal ini 
akan tercermin dalam tingkah laku sehari-hari di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Dengan kata lain sikap positif adalah kemauan guru menerima siswanya 
dengan apa adanya. 
Mengajar bukanlah semata-mata persoalan memberikan ceramah pada 
siswa tentang materi yang akan diajarkan. Oleh karena itu dibutuhkan strategi 
mengajar agar para siswa mudah menerima palajaran dan sulit untuk 
melupakan apa yang telah diajarkan oleh guru. Dalam mengajarr guru harus 
mempersiapkan dan merancang apa yang akan disampaikan dan strategi apa 
yang tepat agar siswa lebih menerima pelajaran. 
Guru yang demikian itu akan dapat menciptakan proses pembelajaran 
yang PAIKEM yaitu Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan.  
Kurangnya perhatian siswa kelas X saat mengikuti pelajaran Pekerjaan 
Las Dasar, belum tentu sumber kesalahan terhadap diri sendiri. Kemampuan 
guru Las Dasar menyampaikan materi ajar yang kurang memadai dapat 
menyebabkan kelas menjadi kurang menarik dan cenderung membosankan 
siswa. Suara guru Las Dasar di SMKN 5 Surakarta yang kurang keras, sikap 
guru yang kurang tegas, pendekatan atau metode pembelajaran yang kurang 
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tepat, maupun posisi guru saat mengajar banyak duduk dapat membawa 
suasana yang kurang menarik perhatian siswa.  
Siswa kelas X SMKN 5 Surakarta menganggap materi ajar pengelasan 
terlalu sulit, itu terlihat dari tingkah laku siswa saat praktek yang takut untuk 
mencoba, masih asing dengan alat-alat dan perlengkapan pengelasan sehingga 
dapat mengakibatkan siswa  menjadi putus asa, takut terhadap praktek 
mengelas dan kurang berminat terhadap pelajaran 
Sementara itu, lingkungan belajar di SMKN 5 Surakarta khususnya 
pada pembelajaran Las Dasar dimana ruang kelas terletak bersebelahan 
dengan bengkel las yang cenderung gaduh akan mengganggu proses 
pembelajaran. Ketidakmampuan guru mngendalikan kelas dapat membawa 
keadaan menjadi parah. Kegaduhan atau gangguan kelas dapat disebabkan 
oleh pendekatan mengajar yang diterapkan guru. Pembelajaran yang tidak 
demokratis, tidak melibatkan siswa dalam pemecahan masalah yang dibahas, 
cenderung memberi peluang siswa untuk bermain sendiri dan bahkan 
mengganggu temannya. Informasi guru yang tidak jelas mengenai materi ajar 
juga dapat berpengaruh terhadap gangguan kelas.  
Materi ajar yang abstrak, dalam penyampaian guru jarang 
menggunakan alat peraga yang sesuai. Padahal dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, yang dapat mecerminkan sejauh mana kualitas guru dapat 
dilihat dari kemampuannya menyampaikan materi pelajaran. Adapun peran 
guru dalam proses pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Guru sebagai demonstrator  
Guru adalah seorang pengajar dari bidang ilmu yang dikuasai. Oleh karena 
itu guru harus mempunyai sebanyak mungkin cara untuk menjelaskan 
kepada siswa pelajaran yang akan diajarkan sekalipun menggunakan 
berbagai bahasa. 
2. Guru sebagai pengelola kelas 
Seorang guru harus bisa menciptakan suasana kelas yang nyaman, 
menyenangkan, dan menggairahkan belajar (kondusif). Ia juga harus 
mampu menerangkan agar siswa aktif balajar, menarik, dan 
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menyenangkan. 
3. Guru sebagai fasilitator 
Seorang guru dituntut memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas 
tentang media pembelajaran sebagai alat komunikasi dalam proses 
pembelajaran. Guru harus trampil memilih, menggunakan, serta menjadi 
perantara dalam proses pembelajaran. 
4. Guru sebagai evaluator 
Seorang guru harus mampu melaksanakan evaluasi. Baik untuk 
mengetahui keberhasilan dirinya dalm melaksanakan tugas mengajarnya 
maupun dalam mengetahui tingkat keberhasilan siswa.  
Adapun kesulitan yang dialami oleh siswa diantaranya disebabkan oleh 
minat belajar rendah, kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, guru 
yang galak, dan model pembelajaran yang tidak efektif. Hal yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan yaitu biasanya dalam pembelajaran 
siswa kurang aktif untuk mengajukan pertanyaan, mengutarakan idenya, 
maupun mengerjakan soal-soal serta siswa belum menunjukkan kreativitasnya 
untuk melakukan percobaan-percobaan yang dapat meningkatkan 
pemahaman. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dituntut untuk dapat 
menumbuhkan minat, motivasi belajar, kreatifitas, kemandirian, 
menghilangkan kejenuhan siswa dalam proses belajar mengajar. Salah satu 
upaya penerapan pembelajaran yang bersifat aktif, inovatif kreatif, efektif, dan 
menyenangkan, (PAIKEM). Pembelajaran model PAIKEM adalah 
pembelajaran yang menggunakan metode secara bervariasi, menggunakan 
berbagai media dan alat pembelajaran. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan terdapat beberapa 
permasalahan yang diuraikan sebagai berikut: 
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1. Masih banyak siswa yang menganggap pelajaran Las Dasar sulit dan 
menakutkan. Oleh karena itu perlu adanya strategi mengajar untuk 
mengatasinya. 
2. Lingkungan belajar di kelas yang terletak bersebelahan dengan bengkel 
membuat suasana belajar kurang kondusif. 
3. Pembelajaran yang dilaksanakan di SMKN 5 Surakarta masih bersifat 
tradisional. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian agar dapat tercapai sasaran yang dituju dan sesuai dengan 
tujuan penulis, maka perlu adanya pembatasan. Adapun pembatasan masalah 
dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang disampaikan melauli pendekatan 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) 
yang dilaksanakan di SMK NEGERI 5 SURAKARTA. Selain itu materi yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur pengelasan las listrik. 
Menimbang suatu prosedur adalah hal yang sangat penting sekaligus 
menentukan dalam proses pelaksanaan praktek las listrik. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
permasalahan umum yang dicari jawabannya melalui penelitian ini 
dirumuskan : 
1.  Adakah peningkatan pemahaman konsep siswa kelas X SMK NEGERI 5 
SURAKARTA melalui pendekatan PAIKEM ? 
2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa selama pembelajaran Pekerjaan 
Las Dasar dengan pendekatan PAIKEM ?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep Prosedur Pengelasan. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 
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1. Peningkatkan pemahaman konsep siswa selama proses pembelajaran 
Pekerjaan Las Dasar dengan pendekatan PAIKEM. 
2. Peningkatkan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran Pekerjaan 
Las Dasar dengan pendekatan PAIKEM. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Sebagai penelitian tindakan kelas penelitian ini memberikan manfaat 
utamanya kepada pembelajaran Pekerjaan Las Dasar. Hasil pnelitian ini 
diharapkan dapat dipergunakan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada 
pembelajaran pekerjaan las dasar terutama pada peningkatan pemahaman konsep 
prosedur pengelasan melalui pendekatan PAIKEM. Mengingat siswa perlu 
memiliki pemahaman dan penguasaan konsep terutama pada pembelajaran 
Pekerjaan Las Dasar. 
Mengingat Pekerjaan Las Dasar adalah pembelajaran yang berupa 
pergeseran dari pembelajaran yang mementingkan hasil ke pembelajaran yang 
juga mementingkan proses, maka digunakan pendekatan PAIKEM dalam 
pembelajaran Pekerjaan Las Dasar untuk mencapai hasilnya. 
2. Manfaat Praktis 
Pada dataran praktis, penelitian ini memberikan masukan kepada guru 
dan calon guru juga kepada siswa. Bagi guru Pekerjaan Las Dasar, peningkatan 
pemahaman konsep dengan pendekatan PAIKEM ini digunakan untuk 
menyelenggarakan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Bagi siswa, proses 
pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam bidang 
pengelasan yang secara otomatis juga akan memberikan konstribusi pada praktek 
pengelasan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 
pengalaman bagi penulis sebagai calon guru di SMK. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan(PAIKEM). 
Sangat disayangkan banyak kalangan pendidikan saat ini kurang 
memperhatikan perkembangan usia anak. Mereka menganggap bahwa semua 
siswa mempunyai kemampuan memahami pelajaran itu sama. Oleh karena itu 
pendekatan atau metode pembelajaran yang dilakukn saat ini hanya menekankan 
kognitif saja. Mereka lupa bahwa siswa-siswa perlu mendapatkan pembelajaran 
pada segi emosional, moral, ketrampilan, serta kreativitas. Sampai saat ini 
pembelajaran di sekolah-sekolah masih berpusat pada siswa, siswa selalu 
diposisikan sebagai pemerhati ceramah guru. 
Paul Ginnis (2008 : 8) Kebutuhan sosial dan ekonomi saat ini 
mendukung model belajar yang baru yang mencakup: 
1. Penguasaan kecakapan-kecakapan dasar 
2. Kemampuan untuk bekerja dengan orang lain 
3. Dapat mengatasi gangguan yang konstan 
4. Bekerja diberbagai tingkatan dan di berbagai disiplin 
5. Menggunakan terutama kecakapan verbal 
6. Memecahkan masalah dan membuat keputusan 
Maka dalam pengembangan pembelajaran ini diterapkan suatu 
pembelajaran yang inovatif, yang akan mampu membangkitkan motivasi siswa 
untuk belajar pengelasan. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan) 
a. Pengertian Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
menyenangkan. 
PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan. Adanya teknologi budaya belajar aktivitas 
pembelajaran jadi berbeda. Yang membuatnya berbeda dengan pembelajaran 
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tanpa teknologi atau konvensional adalah keberadaan media yang 
merangkai pembelajaran tersebut.  
Media yang digunakan menjadi lebih luas dan tidak lagi terbatas hanya 
pada guru atau pendidik saja, tapi segala hal yang dapat mengantarkan atau 
memuat pesan pembelajaran bisa disebut sebagai media pembelajaran.  
Walaupun sudah banyak yang mengembar-gemborkan enaknya 
pembelajaran berbasis media dan teknologi, namun tidak dibarengi dengan 
kesiapan dari peserta didik maupun guru, pembelajaran berbasis media dan 
teknologi takkan pernah terwujud. 
Tapi bukan berarti dengan adanya teknologi dan media, peran guru 
tergantikan dengan alat peraga tersebut. Malahan peran guru menjadi luas, karena 
tugas guru bukan hanya sekedar ceramah di kelas tapi ia juga dituntut 
untuk mampu berpikir kreatif bagaimana caranya menciptakan lingkungan belajar 
yang dapat membuat peserta didiknya belajar secara nyaman. 
Kegiatan yang bisa memberikan motivasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai metode dan pendekatan. Misalnya metode ceramah 
(bercerita), peragaan, demonstrasi, serta metode tanya jawab. Pada kegiatan 
memberikan motivasi, guru hendaknya memberikan pertanyaan awal yang 
mengarahkan pada materi yang akan dibahas, sehingga muncul berbagai "opini" 
anak tentang materi pelajaran.  
Untuk mengurangi berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran, 
guru dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran "PAIKEM" yaitu 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Pendekatan 
pembelajaran PAIKEM paling tidak diharapkan membawa perubahan dalam 
pembelajaran, yaitu: 
1) Guru dan murid sama-sama aktif dan terjadi interaksi timbal balik antara 
keduanya. Guru dalam pembelajaran tidak hanya berperan sebagai 
pengajar dan pendidik juga berperan sebagai fasilitator.  
2) Guru dan murid dapat mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. 
Guru dapat mengembangkan kreativitasnya dalam hal teknik pengajaran, 
penggunaan multimetode, pemakaian media, dan guru dapat berperan 
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sebagai mediator bagi murid-muridnya. 
3) Murid merasa senang dan nyaman dalam pembelajaran, tidak merasa 
tertekan sehingga proses berpikir anak akan berjalan normal. 
4) Munculnya pembahasan dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
PAIKEM merupakan suatu rangkaian kegiatan penyampaian mata pelajaran yang 
membawa siswa ke arah tujuan pembelajaran yang harus dikuasai dengan 
menggunakan metode pendekatan dan teknik pengajaran yang bervariasi sehingga 
dapat menumbuhkan keaktifan dan kreatifitas baik guru maupun siswa dalam 
suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
a)  Pembelajaran Aktif dalam Pekerjaan Las Dasar 
Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran 
guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Sebenarnya semua kegiatan 
belajar merupakan kegiatan aktif. Tetapi mungkin saja di kelas seringkali ketika 
mengajar, guru hanya berbicara, bercerita, dan muridnya mendengar dan 
mencatat.  
Melvin. L Silberman (2006 : 31-35), pembelajaran aktif adalah segala 
bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam 
proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun 
siswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut. 
Tidak diragukan lagi bahwa kegiatan belajar aktif menyita banyak 
waktu. Tetapi ada banyak cara untuk menghindari terbuangnya waktu dengan sia-
sia. Dalam pembelajaran aktif, pengajaran memiliki kecondongan untuk 
menyampaikan inti dari pelajaran saja, setelah itu memberikan laithan siswa. 
Dalam pembelajaran aktif, siswa lebih berpartisipasi aktif sedemikian 
sehingga kegiatan siswa dalam belajar jauh  lebih dominan dari kegiatan guru 
dalam mengajar. 
b)  Pembelajaran Pekerjaan Las Dasar yang Inovatif. 
Learning is fun merupakan kunci yang diterapkan dalam pembelajaran 
inovatif. Jika siswa sudah menanamkan ini dalam pikiranya tidak akan ada lagi 
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siswa yang pasif dikelas, perasaan tertekan dengan tenggang waktu tugas, 
kemungkinan kegagalan, dan tentu saja rasa bosan (Tarmizi, 
2007:www.gora.edublogs.org). Metode apapun sangat baik untuk pembelajaran 
asalkan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, misalnya metode dikte, 
kooperatif, kontekstual, kolaboratif, partisipatori, komunikatif, maupun metode 
lainnya. Begitu pula, semua metode akan menjadi buruk dan tidak berguna 
apabila tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran bagi siswa yang belajar 
meskipun metode tersebut berkategori baru ditemukan oleh pakarnya. 
Guru merupakan pengguna metode dan bukan pengikut sebuah 
metode. Untuk itu, seorang guru yang hebat pastilah dapat menggunakan beragam 
metode sesuai dengan kondisi siswa, tujuan, sarana, dan situasi belajar tanpa harus 
menjelek-jelekkan metode tertentu dan mendewakan metode lainnya. Dengan 
begitu, guru akan memperoleh kenikmatan dalam mengajar karena digemari 
siswa, tujuan tercapai, dan hati guru sangat puas akibat inovasi yang dilakukannya 
Suyatno (2008 : 2), ada beberapa aspek yang sangat menyebabkan para 
guru dirasakan sulit menerima perubahan pendidikan meskipun berkali-kali 
mengikuti berbagai pelatihan pembelajaran: 
1) Banyak guru takut salah dan tidak percaya diri dalam menerapkan 
pembelajaran berinovasi 
2) Guru takut dicela oleh temannya dan takut dianggap sok maju. 
3) Guru takut waktu yang tersedia dalam pembelajaran tidak cukup 
untuk digunakan dalam berinovasi. 
4) Guru takut rebyek atau sibuk dengan tugas tambahan akibat inovasi 
pembelajaran. 
Inovasi merupakan perubahan yang berangkat dari yang sudah ada 
yang bergerak secara maju dan berkelanjutan. Kreatif merupakan perubahan yang 
terjadi dari belum ada menjadi ada. Jadi, inovasi merupakan sesuatu yang wajar, 
alamiah, dan seharusnya terjadi dalam diri setiap manusia 
c) Pembelajaran Pekerjaan Las Dasar  yang Kreatif 
Apabila pembelajaran aktif penekanannya adalah bagaimana siswa 
secara aktif mengkontruksi pemahamannya tentang sesuatu yang dipelajarinya, 
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maka pembelajaran kreatif penekanannya bagaimana guru sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran ini mampu memfasilitasi proses belajar mengajar sehingga 
memberi suasana yang kondusif untuk siswa belajar.Kreatif dimaksudkan agar 
guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai 
tingkat kemampuan siswa. 
Dahulu ada anggapan bahwa Fasilitator/Pengajar adalah orang yang 
paling tahu. Namun sekarang bukan saja pengetahuan Fasilitator/Pengajar bisa 
sama dengan murid, bahkan murid bisa lebih dulu tahu dari 
Fasilitator/Pengajarnya. Itu semua dapat terjadi akibat perkembangan media 
informasi di sekitar kita. Pada saat ini Fasilitator/Pengajar bukan lagi satu-satunya 
sumber belajar. Banyak contoh, di mana siswa dapat lebih dahulu mengakses 
informasi dari media masa seperti surat kabar, televisi, bahkan internet (Depsos, 
2006: www.depsos.go.id ) 
Pembelajaran kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan, 
mengimajinasikan, melakukan inovasi, dan melakukan hal-hal yang artistik 
lainnya. Dikarakterkan dengan adanya keaslian dan hal yang baru. Dibentuk 
melalui suatu proses yang baru. Memiliki kemampuan untuk menciptakan. 
Dirancang untuk mensimulasikan imajinasi. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1989 : 465 ) Kreatifitas adalah kemampuan untuk mencipta, atau daya 
cipta. Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan kembali bahwa  kreatifitas adalah 
sebagai kemampuan (berdasarkan data dan informasi yang tersedia) untuk 
memberikan gagasan-gagasan baru dengan menemukan banyak kemungkinan 
jawaban terhadap suatu masalah, yang menekankan pada segi kuantitas, 
ketergantungan dan keragaman jawaban dan menerapkannya dalam pemecahan 
masalah. 
Asumsi kita, setiap orang memiliki kemampuan kreatif dengan tingkat 
yang berbeda. Yang diperlukan, bagaimana mengembangkan dan menghidupkan 
kreativitas tersebut. Di lingkungan sekolah perlu diupayakan suatu iklim belajar 
yang menunjang pendayagunaan kreativitas siswa. Untuk menumbuhkan 
kreativitas siswa guru diharapkan : (1) bersikap terbuka dan menghargai terhadap 
minat dan gagasan yang muncul dari siswa, (2) memberi waktu dan kesempatan 
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untuk memikirkan dan mengembangkan gagasan, (3) memberi sebanyak mungkin 
kesempatan pada siswa untuk berperan serta dalam mengambil keputusan, (4) 
menciptakan suasana yang aman bagi tumbuhnya kebebasan berpikir, (5) 
Menciptakan suasana saling menghargai dan menerima, (6) bersikap positif 
terhadap kegagalan siswa dan berupaya untuk membangkitkan dari kegagalan itu. 
d)   Pembelajaran Pekerjaan Las Dasar yang Efektif 
Melvin. L Silberman (2006 : 209), bahwa aktivitas belajar siswa yang 
efektif membantu siswa mengenali perasaan, nilai-nilai, dan sikap mereka. Sering 
kali, sebuah topik dapat meningkatkan pemahaman dan kepekaan terhadap situasi 
yang tidak aksrab bagi siswa. Salah satu cara untuk menciptakan tujuan 
pembelajaran adalah dengan menciptakan aktivitas efektif yang menghubungkan 
pelajaran dengan lingkungan sekitar. 
Pembelajaran efektif dapat menemukan ekspresi terbaiknya ketika guru 
berkolaborasi untuk mengembangkan, mengimplementasikan, dan menemukan 
bentuk praktek mengajar yang profesional Sidjabat (2008 : 2), menyatakan bahwa 
pengajaran bersifat efektif jika: 
(1) Bersifat pada siswa yang aktif, bukan guru 
(2) Terjadi interasksi antara guru dengan murid. 
(3) Berkembang suasana demokratis 
(4) Metode bervariasi 
(5) Lingkungan pembelajaran kondusif 
Guru yang efektif adalah guru yang dapat menunaikan tugas dan 
fungsinya secara profesional. Karakteristik guru yang efektif adalah bertaqwa, 
berilmu, dan berakhlakul karimah sehingga tidak hanya efektif dalam mengajar, 
tetapi efektif dalam mendidik. Sebab mendidik dengan keteladanan lebih efektif 
daripada mengajar dengan perkataan (Marno dan Idris, 2008 : 31) 
Bagaimana menguasai bahan tergantung pada kemampuan guru untuk 
menggunakan teknik-teknik mangajar dan alat-alat pengajaran yang dapat 
menjamin murid dapat berhasil dalam belajarnya. Guru perlu pula memahami 
prinsip dan tahu pula bagaimana prinsip tersebut dapat diterapkan pada murid. 
Karena itu proses mengajarnya harus  disesuaikan dengan prinsip tersebut. 
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Biasanya guru yang efektif adalah guru yang dapat menyesuaikan prosedur 
mengajarnya dengan pengetahuan tentang prinsip-prinsip psikoligi dan dengan 
pengertianya tentang kemampuan muridnya (Dimyati, 1990 : 31) 
e)  Pembelajaran Pekerjaan Las Dasar yang Menyenangkan  
Menyenangkan disini dimaksudkan suasana belajar mengajar yang 
menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatianya secara penuh pada 
belajar sehingga waktu curah perhatianya (”time on task”) tinggi. 
Salah satu  cara terbaik untuk meningkatkan belajar aktif adalah 
dengan pemberian tugas secara kelompok kecil siswa. Dukungan sesama siswa 
dan keragaman pendapat, pengetahuan, serta ketrampilan mereka akan membantu 
menjadikan belajar bersama di kelas serta menciptakan suasana belajar yang aktif 
dan menyenagkan. Akan tetapi belajar bersama tidak selalu berlangsung efektif, 
bisa jadi terjadi komunikasi yang buruk antar sesama siswa (Melvin, 2006 : 163) 
Motivasi merupakan syarat utama agar pembelajaran itu 
menyenangkan. Dengan adanya motivasi yang banyak, siswa akan lebih mudah 
dan senang belajar. Motivasi dalam pembelajaran pekerjaan las dasar adalah 
usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi sehingga seseorang terdorong 
untuk belajar lebih baik, dan mempengaruhi siswa sehingga pada diri siswa timbul 
dorongan untuk belajar, sehingga diperoleh pengertian, pengetahuan, sikap dan 
penguasaan kecakapan agar dapat mengatasi kesulitan-kesulitan saat teori maupun 
praktek nantinya. 
Memang membangkitkan motivasi itu tidak mudah, apalagi jika 
siswanya banyak yang mempunyai masalah dengan pelajaran itu. Berikut ini 
diberikan beberapa resep dalam membangkitkan motivasi, sehingga siswa akan 
semakin menyenangi belajar pekerjaan las dasar diantaranya: 
1) Memberikan tujuan pembelajaran itu jelas dan menarik.  
2) Memberikan motivasi dengan contoh 
3) Menciptakan suasana yang menyenangkan 
4) Usahakan siswa sebanyak mungkin terlibat dalam kegiatan belajar 
mengajar 
5) Berikan pujian dan hadiah untuk menimbulkan motivasi siswa 
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6) Hargailah pekerjaan yang telah dilakukan siswa 
7) Berikan kritik dengan senyuman 
b. Konsep Diri dan Kepribadian 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap guru ingin menjadi yang efektif, 
melaksanakan tugas dengan baik. Apalagi yang diajarkan dapat dipahami atau 
bermanfaat positif bagi peserta didiknya. Namun semua itu harus dibekali dengan 
konsep diri yang positif. Konsep diri positif itu menurut Sukadi (2006:15) adalah 
sikap dan pandangan guru terhadap seluruh keadaan dirinya secara postif. Hal ini 
tercermin dalam tingkah laku sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Dengan kata lain sikap positif itu adalah kemauan guru menerima siswa 
dengan apa adanya. Dengan demikian untuk menjadi guru yang efektif 
dibutuhkan konsep diri yang positif. 
Guru yang demikian akan mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang PAIKEM, yakni Pembelajaran Aktif, Kreatif, Menyenangkan, dan Inovatif 
dan Kondusif. Oleh karena itu, guru harus mengembangkan sikap, antara lain; 
luwes dalam pembelajaran, empati dan peka terhadap perubahan, mampu 
mengajar prinsip PAIKEM, mampu mengajar sesuai dengan  potensi dan daya 
pikir siswa, mau dan mampu memberi penguatan, mau dan mampu memberikan 
kemudahan belajar siswa, mampu menyesuaikan emosi, percaya diri, sabar, tidak 
kaku, ramah, berwibawa dalam proses pembelajaran. 
2. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Konsep 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989 : 456 ) pengertian konsep 
adalah ide atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa kongkret. Dari 
pengertian tersebut dapat diartikan bahwa konsep adalah suatu pernyataan yang 
masih bersifat abstrak/pemikiran untuk mengelompokkan ide-ide atau peristiwa 
yang masih dalam angan-angan seseorang.  
Hamalik (2000:132) konsep adalah kelas/kategori stimulus yang 
memiliki ciri-ciri umum. Karena seseorang mengalami stimulus-stimulus yang 
berbeda-beda, maka seseorang itu akan membentuk konsep sesuai dengan 
pengklasifikasian atau pengelompokan stimulus-stimulus dengan cara tertentu. 
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Setiap orang membentuk konsep-konsep yang mereka terima mungkin 
berbeda dengan yang lain, ini dikarenakan konsep-konsep itu adalah abstraksi-
abstraksi yang berdasarkan pengalaman. 
Penyajian konsep yang baru harus didasarkan pada pengalaman yang 
terdahulu karena siswa akan mengingat konsep-konsep baru lebih baik bila 
konsep baru itu tidak bertentangan dengan konsep yang telah dikenal sebelumnya. 
Hamalik (2000:134), bahwa siswa telah mengetahui suatu konsep 
apabila: 
1) Dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep, 
2) Dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut, 
3) Dapat memilih atau membedakan contoh-contoh, 
4) Mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep 
tersebut. 
b. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep adalah penguasaan sesuatu dengan pikiran, 
penguasaan disini yang dimaksud adalah mampu menangkap arti serta mampu 
menjelaskan konsep-konsep. Tujuan utama pemahaman konsep sendiri adalah 
dapat mendefinisikan konsep, dapat menjelaskan perbedaan konsep yang 
bersangkutan dengan konsep lain, dan dapat menjelaskan arti konsep dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Konsep dalam pekerjaan las dasar adalah abstrak yang memungkinkan 
kita untuk mengelompokkan (mengklasifikasikan) urutan objek/kejadian saat 
mengelas. Konsep dasar dipelajari definisi/pengamatan langsung, misalnya siswa 
belajar mengklasifikasikan besarnya arus. Di samping itu konsep dapat dipelajari 
dengan cara melihat, mendengar, mendiskusikan, dan memikirkan tentang 
bermacam-macam contoh. 
3. Materi Ajar pada Pokok Bahasan Prosedur Pengelasan Las Listrik. 
1.  Memilih Besarnya Arus Listrik 
 Besarnya arus listrik dalam pengelasan tergantung pada ukuran 
diameter dan macam elektroda las. Tabel 1 adalah besar amper pengelasan 
untuk beberapa tipe elektroda. 
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Tabel 1. Amperase untuk Elektroda Baja Lunak. 
 
Diameter elek- Type elektroda 
troda daalm E 6010 E 6014 E 7018 E 7024 E 7027 E 7028 
Mm In       
2,5 3/32  80-125 70-100 100-145   
3,2 1/ 8 80-120 110-160 115-165_ 140-190 125-185 140-190 
4 5/32 120-160 150-210 150-220 180-250 160-240 180-250 
5 3/16 150-200 200-275 200-275 230-305 210-300 230-305 
5,5, 7/32  260-340 260-340 275-265 250-350 275-365 
6,3 1/ 4  330-415 315-400 335-430 300-420 335-430 
8 5/16  390-500 375-470    
Sumber : Buku Pekerjaan Las Dasar Kelas X 
Pada prakteknya dipilih amperase pertengahan. Sebagai contoh, 
untuk elektroda E 6010, amperase minimum dan maximum adalah 80 amp. 
sampai 120 amp. Sehingga dalam hal ini amperase pertengahan 100 amp. 
1.1 Cara-Cara Menyalakan Busur 
a) Untuk memperoleh busur yang baik diperlukan pengaturan arus 
(amperase) yang tepat sesuai dengan type dan ukuran elektroda. 
Menyalakan busur dapat dilakukan dengan dua cara. 
b) Bila pesawat las yang dipakai pesawat las AC, menyalakan busur 
dilakukan dengan menggoreskan elektroda pada benda kerja (lihat Gbr. 
1.1a). 
c) Untuk menyalakan busur pada pesawat las DC, elektroda disentuhkan 
seperti pada Gbr. 1.1b. 
Gambar 1.1a  
 
Bila elektroda harus diganti sebelum pengelasan selesai, maka untuk 
Gambar 1.1b 
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melanjutkan pengelasan, busur perlu dinyalakan lagi. Menyalakan busur kembali 
ini dilakukan pada tempat kurang lebih 25 mm dimuka las berhenti seperti pada 
gambar 1.1c. Jika busur berhenti di B, Drag dinyalakan lagi di A dan kembali ke 
B untuk rnelanjutkan pengelasan. Bilamana busur sudah terjadi, elektroda 
diangkat sedikit dari pekerjaan hingga jaraknya sama dengan diameter elektroda. 
Untuk elektroda diameter 3,25 mm, jarak ujung elektroda dengan permukaan 
bahan dasar + 3,25 mm. 
 
Gambar 1.1c 
 
1.2.  Pengaruh panjang busur pada hasil las: Panjang busur (L) yang normal 
adalah kurang lebih sama dengan diameter (D) kawat inti elektroda. 
a.  Bila panjang busur tepat (L = D), maka cairan elektroda akan mengalir 
dan mengandap dengan baik (lihat Gbr. 1.2a). 
 Hasilnya 
1) rigi-rigi las yang halus dan baik.  
2) tembusan las yang baik 
3) perpaduan dengan bahan dasar baik  
4) percikan teraknya halus. 
b.  Bila busur terlalu panjang (L>D), maka timbul bagian-bagian yang 
berbentuk bola dari cairan elektroda (Lihat Gbr. 1.2b). 
Hasilnya 
1) rigi-rigi las kasar 
2) tembusan las dangkal 
3) percikan teraknya kasar dan keluar dari jalur las. 
c. Bila busur terlalu pendek, akan sukar memeliharanya, bisa terjadi 
pembekuan ujung elektroda pada pengelasan (lihat gambar 1.2c). 
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Hasilnya 
4) rigi las tidak merata 
5) tembusan las tidak baik 
6) percikan teraknya kasar dan berbentuk bola. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 1.2 
1.3. Pengaruh Besar Arus 
Besar arus pada pengelasan mempengaruhi hasil las. Bila arus terlalu 
rendah akan menyebabkan sukarnya penyalaan busur listrik dan busur listrik yang 
terjadi tidak stabil. Panas yang terjadi tidak cukup untuk melelehkan elektroda 
dan bahan dasar sehingga hasilnya merupakan rigi-rigi las yang kecil dan tidak 
rata serta penembusan yang kurang dalam (Gambar 1.3a). 
Sebaliknya bila arus terlalu besar maka elektroda akan mencair terlalu 
cepat dan menghasilkan permukaan las yang lebih lebar dan penembusan yang 
dalam (gambar 1.3b). 
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Besar arus untuk pengelasan tergantung pada jenis kawat las yang dipakai, 
posisi pengelasan serta tebal bahan dasar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1.3 
1.4. Gerakan Elektroda. 
Gerakan elektroda pada saat pengelasan ada tiga macam yaitu 
a.  Gerakan arah turun sepanjang sumbu elektroda. Gerakan ini ditakukan 
untuk mengatur jarak busur listrik agar tetap (gambar 1.4a). 
 
Gambar 1.4a 
b.  Gerakan ayunan elektroda. Gerakan ini dperiukan untuk mengatur lebar jalur 
las yang dikehendaki (gambar 1.4b ) 
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Gambar 1.4b 
Ayunan ke atas menghasilkan alur las yang kecil, sedangkan ayunan ke 
bawah menghasilkan jalur las yang lebar. Penembusan las pada ayunan ke atas 
lebih dangkal daripada ayunan ke bawah. (lihat gambar 1.4c) 
 
Gambar 1.4c 
Ayunan segitiga dipakai pada jenis elektroda Hydrogen rendah untuk 
mendapatkan penembusan las yang baik diantara dua celah pelat. (lihat gambar 
1.4d) 
 
Gambar 1.4d 
Beberapa bentuk-bentuk ayunan diperlihatkan pada gambar 1.4e. Titik-
titik pada ujung ayunan menyatakan agar gerakan las berhenti sebentar pada 
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tempat tersebut untuk memberi kesempatan pada cairan las untuk mengisi celah 
sambungan. 
Tembusan las yang dihasilkan dengan gerakan ayun tidak sebaik dengan 
gerakan lurus elektroda. Waktu yang diperlukan untuk gerakan ayun lebih lama, 
sehingga dapat menimbulkan pemuaian atau perubahan bentuk dari bahan dasar. 
Dengan alasan ini make penggunaan gerakan ayun harus memperhatikan tebal 
bahan dasar. 
 
    Gambar 1.4e 
 
1.5. Pengaruh Kecepatan Elektroda Pada Hasil Las. 
Kecepatan tangan menarik atau mendorong elektroda waktu mengelas 
harus stabil, sehingga menghasilkan rigi-rigi las yang rata dan halus. Tidak 
dibolehkan rigi-rigi las yang berbentuk gergaji. 
Jika elektroda digerakkan terlalu lambat, akan dihasilkan jalur yang kuat 
dan lebar (gambar 1.5a). Hal ini dapat pula menimbulkan kerusakan sisi las, 
terutama bahan dasar tipis. 
Bila elektroda digerakkan terlalu cepat, tembusan lasnya dangkal oleh 
karena kurang waktu pemanasan bahan dasar dan kurang waktu untuk cairan 
elektroda menembus bahan dasar (Lihat gambar 1.5b). 
Bila kecepatan gerakan elektroda tepat, daerah perpaduan dengan bahan 
dasar dan tembusan lasnya balk (Lihat gambar 1.5c). 
  
 
22
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 1.5 
 
1.6. Las Catat 
Las catat (tack weld) adalah las kecil (pendek) yang digunakan untuk 
semua pekerjaan las permulaan sebagai pengikat bagian-bagian yang akan dilas, 
untuk mempertahankan posisi benda kerja ( lihat gambar 1.6) 
Panjang las catat 
a.  Untuk las catat pada ujung-ujung sambungan biasanya tiga sampai empat kali 
tebal pelat dan maximum 35 mm. 
b.  Untuk las catat yang berada diantara ujung ujung sambungan, biasanya dua 
sampai tiga kali tebal pelat dan maximum 35 mm. 
Jarak normal, las catat 
a. Untuk pelat baja lunak (mild steel) dengan tebal 3,0 mm, jaraknya adalah 150 
mm. 
b.  Jarak ini bertambah 25 mm untuk setiap pertambahan tebal satu milimeter 
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hingga jarak maximum 600 mm untuk tebal pelat diatas 33,0 mm. 
Bila panjang las kurang dari dua kali jarak normal diatas, cukup dibuat las 
catat pada kedua ujungnya. Pada sambungan las T, jarak las catat dibuat dua kali 
jarak normal di atas. 
 
Gambar 1.6 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Belajar mengajar merupakan interaksi antara siswa dengan guru. 
Belajar berkaitan dengan siswa dan mengajar berkaitan dengan guru. Seorang 
guru harus berusaha untuk mengajar dengan sebaik-baiknya, sehingga siswa 
dapat memahami konsep materi dengan baik. Sebaliknya apabila kurang 
menguasai konsep maka siswa akan memperoleh hasil belajar yang kurang 
baik 
Hal yang mempengaruhi kurangnya penguasaan konsep siswa adalah 
masih rendahnya tingkat intelegent siswa, masih rendahnya tingkat partisipasi 
siswa, masih rendahnya daya kreativitas siswa, masih rendahnya tingkat 
kemandirian siswa, dan masih rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep pengelasan, dalam hal ini pada sub pokok bahasan prinsip 
pengelasan. 
Metode pembelajaran yang digunakan guru juga merupakan satu 
masalah penting dalam pembelajaran. Sejauh ini guru masih menggunakan 
pendekatan konvensional dalam proses belajar, sehingga siswa menjadi pasif. 
Padahal dalam memahami konsep pengelasan hendaknya dikaitkan dengan 
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pelaksanaan praktek pengelasan. 
Dalam penelitian ini ada satu pendekatan yang dibahas yaitu 
pendekatan PAIKEM. Di mana pendekatan ini berusaha untuk menyampaikan 
materi pengelasan dengan suasana aktif, kreatif, menyenangkan serta inovatif. 
Diharapkan dengan pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman konsep 
pengelasan siswa. 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan PAIKEM dan untuk meningkatkan pemahaman konsep perlu 
adanya kerja sama antara guru dan peneliti. Dari aspek keaktifan dilakukan 
dengan metode deemonstrasi dan latihan yang dilaksanakan pada Putaran I. 
Dari aspek kreatifitas dilakukan dengan metode diskusi untuk memecahkan 
masalah yang dilaksanakan pada Putaran II. Kemudian dari aspek efektif dan 
menyenangkan dilakukan dengan kolaborasi dengan guru bahasa inggris yang 
dilaksanakan pada Putaran III 
Sebagai langkah akhir tindakan adalah menganalisis data berdasarkan 
sumber data untuk menarik kesimpulan tindakan. Melalui pendekatan 
PAIKEM diduga siswa dapat meningkatkan pemahamannya terhadap 
pengelasan terutama pada konsep prosedur pengelasan.  
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian pustaka, kajian teori dan karangka berfikir dapat 
dirumuskan hipotesa tindakan-tindakan sebagai berikut bahwa jika dalam 
pembelajaran pengelasan peneliti menggunakan pendekatan PAIKEM, maka  
1. Tingkat pemahaman konsep prosedur pengelasan las listrik siswa di SMK 
Negeri 5 Surakarta mengalami peningkatan. 
2. Hasil belajar pengelasan siswa SMK Negeri 5 Surakarta setelah 
pembelajaran menggunakan pendekatan PAIKEM mengalami 
peningkatan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini akan dibahas tentang jenis penelitian, tempat, dan waktu 
penelitian, rencana penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian 
dan teknik analisis data. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini dilakukan melalui proses kerja kolaborasi antara kepala sekolah, 
guru mata diklat Pekerjaan Las Dasar, dan peneliti. Kegiatan perencanaan awal 
dimulai dari melakukan studi pendahuluan.. 
Suharsimi Arikunto (2004 : 2-3) berpendapat bahwa PTK adalah 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki 
mutu praktik pembelajaran di kelas. PTK berfokus pada proses belajar mengajar 
yang terjadi di kelas, bukan pada input (bahan pembelajaran) atau output (hasil 
belajar). PTK harus tertuju mengenai hal-hal di dalam kelas. 
Suharsimi Arikunto (2004 : 2) ada tiga kata yang membentuk pengertian 
tersebut yaitu : 
1. Penelitian suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi 
yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu. 
2. Tindakan menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 
kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Yang dimaksud dengan kelas adalah 
sekelompok siswa yang dalam wkatu sama, menerima pelajaran yang 
sama dari guru yang sama pula. Menurut pengertian lama, kelas adalah 
sebuah ruangan tempat guru mengajar dan untuk siswa yang sedang 
belaajr. Untuk melumpuhkan pengertian yang salah dan dipahami secara 
luas oleh umum dengan ruangan tempat guru mengajar tersebut, perlu ada 
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penjelasan yang lebih rinci. 
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja memunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini secara garis besar dilakukan dalam empat tahap yaitu : 
a) Penyusunan rencana  
Rencana penyusunan tindakan merupakan tindakan yang tersusun. 
Rencana harus mengakui bahwa tindakan sosial tidak dapat diramalkan dan 
harus fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang baik dapat 
terduga dan kendala yang sebelumnya tidak terlihat. 
b)  Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan yang dimaksud disini adalah tindakan yang dilakukan secara 
sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan 
trkendali. Tindakan dilakukan guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, 
peningkatan/perubahan yang diinginkan.  
c)   Observasi  
Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati hasil dari tindakan yang 
dilakukan oleh siswa. Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan 
pengaruh tindakan-tindakan terkait. 
d)   Refleksi 
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan 
persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Peneliti mengkaji, melihat 
dan memperhitungkan hasil atau dampak dari tindakan dengan berbagai 
kriteria. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilakukan di SMK N 5 Surakarta, tahun ajaran 2009/2010. 
Peneliti mengambil tempat ini dengan alasan lokasi penelitian tempatnya strategis 
dan juga merupakan tempat praktek Program Pengalaman Lapangan (PPL). 
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Sekolah ini termasuk dalam kategori bagus dibandingkan dengan sekolah yang 
lain yang ada di Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK N 5 Surakarta kelas X semester ganjil pada bulan 
Agustus-September 2009 (bulan puasa). Adapun rincian penelitian sebagai 
berikut : 
1. Pengajuan judul   : 21 Februari 2009 
2. Pembuatan proposal skripsi  : 22 Februari s/d 30 Maret 2009 
3. Seminar proposal   : 01 april 2009 
4. Pengurusan ijin penelitian  : 15 – 25 Juni 2009 
5. Perencanaan tindakan : 07 – 26 Juli 2009 
6. Pengamatan    : 17 – 20 Agustus 2009 
7. Tindakan    : 24 Agustus s/d 23 September 2009 
8. Refleksi    : 07 – 26 September 2009 
9. Analisis data    : 27 September s/d 03 Oktober 2009 
10. Perumusan hasil kegiatan   : 05 – 10 Oktober 2009 
11. Penyusunan kerangka laporan  : 12 – 17 Oktober  2009 
12. Penulisan laporan   : 19 – 31 Oktober 2009 
 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini guru kelas X SMK N 5 Surakarta bertindak sebagai 
subyek yang memberikan tindakan. Pemilihan dan penentuan subyek penelitian 
tersebut dilakukan secara ”purposive  sampling” dengan memperhatikan alasan 
sebagai berikut: 
1.  Kemungkinan dilaksanakannya penelitian tindakan di kelas. 
Hal ini menyangkut antara lain : apakah kepala sekolahnya menghendaki  
kehadiran orang luar di kelas selama pelajaran berlangsung untuk menerapkan 
pembelajaran yang ditawarkan dan unuk melakukan pengamatan, apakah guru 
kelas yang semula mengajar mau diajak bertemu secara regular untuk 
mendiskusikan berbagai hal sehubungan dengan rencana penelitian, apakah 
mereka semua mau bekerja sama melakukan tindakan dan pengamatan yang akan 
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dilaksanakan salam menerapkan pembelajaran yang ditawarkan. 
2. Adanya tuntutan prosedur metodologis dalam penelitian tindakan   
dikelas. 
Hal ini meyangkut antara lain : siswa SMK kelas X dipandang sudah 
mampu berfikir secara abstrak dan memahami materi dengan baik, selain itu 
siaswa kelas X sudah memenuhi kemampuan prasyarat dan sudah mampu diajak 
berkomunikasi serta berdiskusi. Maka peneliti memilih siswa kelas X sebagai 
subyek penelitian. Disamping itu adanya keharusan mengadakan dialog dan 
diskusi perencanaan proses tindakan, refleksi dan observasi serta evaluasi secara 
kontinu diantara anggota kelompok kegiatan ini untuk keperluan tersebut peneliti 
mempunyai kemungkinan sesering mungkin melakukan kerja kolaborasi. 
  
D. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini merupakan  penelitian Tindakan Kelas. Suatu penelitian 
yang mengkaji tentang permasalahan dengan ruang lingkup yang tidak terlalu luas 
yang berkaitan dengan perilaku seseorang, penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan model pembelajaran yang aktif untuk menjamin perolehan manfaat 
yang baik. 
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Langkah-langkah penelitian diilustrasikan dalam siklus berikut: 
 
 
 
Putaran I 
 
 
 
 
 
 
Putaran II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Gambar  Langkah-Langkah Penelitian Peningkatan Pemahaman Konsep Melalui 
Pendekatan PAIKEM 
 
1. Dialog Awal 
Dialog awal adalah suatu pertemuan antara peneliti dan guru 
pengelasan yang bersangkutan untuk mendiskusikan maksud dan tujuan 
Tindakan I Perencanaan 
Observasi dan Monitoring Evaluasi 
Refleksi 
Pengertian dan Pemahaman 
Tindakan II Perencanaan Terevisi 
Evaluasi Observasi dan Monitoring 
Refleksi 
Pengertian dan Pemahaman 
Seterusnya sesuai dengan 
alokasi waktu tahapan 
tindakan yang direncanakan 
Dialog  Awal 
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penelitian. Hal ini dengan harapan penelitian yang akan melaksanakan 
tindakan betul-betul memahami permasalahan yang dihadapi dan 
dimengerti seluruh proses yang berlangsung untuk meningkatkan 
pemahaman konsep melalui pendekatan PAIKEM. 
2. Perencanaan Tindakan Pembelajaran 
Hasil dari dialog awal yang telah diputuskan dan disepakati 
bersama selanjutnya disusun langkah-langkah persiapan tindakan belajar, 
diharapkan membawa kesadaran tentang pentingnya peningkatan hasil 
belajar dalam pembelajaran pengelasan siswa di SMK N 5 Surakarta 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan, namun tindakan 
tidak mutlak dikendalikan oleh perencana fleksibel dan siap diubah sesuai 
dengan keadaan yang ada sebagai usaha ke arah perbaikan. 
a. Tindakan Putaran I 
Dalam putaran I dilakukan pengamatan pada kelas yang diteliti. 
Pengamatan ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui 
karakteristik siswa dan dapat menentukan metode pembelajaran. 
Setelah diadakan observasi, dilakukan dialog dengan guru untuk 
mengambil langkah-langkah selanjutnya. 
Terkait dengan hasil dialog sementara dapat menggambarkan 
penerapan  metode yang sesuai dangan  materi yang akan diajarkan. 
Apakah metode tersebut dapat diajarkan dengan metode ceramah, 
drill, diskusi, pemberian tugas, demonstrasi dan lain sebagainya.  
b. Tindakan Putaran II 
Tindakan putaran II adalah lajutan dari tindakan I. Dalam putaran 
II ini dilakukan perbaikan-perbaikan dari tindakan I. Selain itu diadakan 
pengembangan tindakan yang disesuaikan dengan perkembangan 
materi, mental, dan penguasaan anak. 
c. Tindakan Putaran III 
Tindakan putaran III adalah lanjutan sekaligus revisi serta evaluasi 
dari tindakan I dan II. 
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4. Observasi dan Monitoring 
Observasi terhadap proses tindakan yang sedang berlangsung 
untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan, 
berorientasi ke arah masa depan yang akan datang, dan memberikan dasar 
bagi kegiatan refleksi proses tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja 
atau tidak disengaja, situasi tempat dan kendala pelaksanaan tindakan 
semuanya dicatat dalam observasi yang terencana secara terbuka. 
5. Refleksi 
Dalam pengambilan keputusan secara efektif perlu dilakukan 
refleksi yaitu merenungkan apa yang telah terjadi dan tidak terjadi. Hasil 
refleksi ini digunakan untuk menetapkan langsung lebih lanjut dalam 
upaya mencapai tujuan penelitian. Kegiatan refleksi ini dilakukan setiap 
akhir pembelajaran, tetapi secara informal dapat dilakukan dialog 
menangani masalah yang muncul. 
6. Evaluasi 
Evaluasi selalu memegang peranan yang penting dalam segala 
bentuk pengajaran yang efektif. Dengan evaluasi diperoleh balikan atau 
feedback yang dipakai untuk memperbaiki dan merevisi metode 
pembelajaran. Evaluasi mencakup proses mengumpulkan, mengolah, dan 
menyajikan informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan 
tindakan. Diantara dialog, perencanaan refleksi dan evaluasi merupakan 
proses yang terkait secara logis dan sistematis. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha mendapatkan bahan dan keterangan yang dibutuhkan dalam 
penelitian, maka penulis menentukan langkah-langkah  pengumpulan data 
tersebut dinamakan teknik pengumpulan data. 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim, 1988)  Pengamatan 
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dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek yang diselidiki disebut observasi 
langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. Observasi 
untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang diterapkan berorientasi ke 
masa yang akan datang memberi dasar bagi kegiatan refleksi yang kritis. 
2. Metode Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian. 
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data.  
3.   Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode untuk memperoleh atau 
mengetahui sesuatu dengan melihat buku-buku atau catatan yang berhubungan 
dengan orang yang diteliti. Dokumentasi dalam penelitian sebagai sumber data 
karena digunakan untuk menguji dan menafsirkan. Dokumentsi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah daftar nama siswa kelas X SMK N 5 Surakarta dan 
foto proses penelitian tindakan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Definisi Operasional Istilah 
Pemahaman konsep prosedur pengelasan adalah kemampuan menuangkan 
ide atau gagasan yang memungkinkan untuk mengelompokkan urutan dalam 
proses pengelasan. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan siswa paham 
dengan konsep adalah keaktifan siswa dalam mengeluarkan ide, kreatifitas siswa 
dalam melakukan percobaan untuk menemukan konsep, kemandirian siswa dalam 
mengerjakan soal. 
a. Prestasi Belajar adalah proses yang ingin dicapai seseorang setelah 
mengalami proses belajar baik itu berupa pengetahuan, sikap maupun 
ketrampilan dan pengalaman tercapainya perubahan tingkah laku itu 
terlaksana dalam waktu yang telah ditentukan atau terjadi secara 
efektif dan efisien. 
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b. Pendekatan PAIKEM adalah pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan berbagai metode secara bervariasi, menggunakan 
berbagai media dan alat pembelajaran. Tujuan pendekatan ini adalah 
untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran yang didefinisikan  
sebagai keberhasilan guru mengajarkan suatu materi pelajaran kepada 
siswa. Efektifitas pembelajaran ini dinyatakan dengan hasil yang 
dicapai siswa secara kualitatif, seperti : 
1) Keaktifan 
Keaktifan adalah aktifitas siswa dalm memproses dan mengolah 
perolehan belajarnya baik. Keaktifan siswa dalam belajar 
meliputi keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan guru, 
mengemukakan ide, dan mengerjakan soal latihan. 
2) Kreativitas 
Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan bermakna yang bermanfaat untuk memberikan 
suatu solusi baru. 
2. Pengembangan Instrumen 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk pengambilan data atau 
informasi. 
a. Metode Test 
Metode merupakan cara-cara yang digunakan pengajar atau instruktur 
untuk menyajikan informasi. Dalam kaitannya dengan tugas seorang pengajar, tes 
prestasi belajar merupakan salah-satu alat pengukuran di bidang pendidikan yang 
sangat penting artinya sebagai sumber informasi guna pengambilan keputusan 
(Saifuddin, 1996 : 9) Metode ini sebagai instrumen penelitian untuk 
mengumpulkan data berupa test sehingga dapat diketahui data mengenai prestasi 
siswa. 
1) Materi test 
Materi test disesuaikan dengan materi penelitian, maliputi 
pokok bahasan prosedur pengelasan dengn sub pokok bahasan 
sebagai berikut: 
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a. Memilih besarnya arus listrik. 
b. Cara menyalakan busur. 
c. Pengaruh panjang busur pada hasil las. 
d. Pengaruh besar arus. 
e. Gerakan elektroda. 
f. Las catat 
2) Menyusun test 
Untuk mengukur hasil belajar dari suatu proses belajar 
mengajar diadakan kegiatan evaluasi. Evaluasi mencakup obyek 
dan subyek penelitian. Obyek evaluasi adalah segala sesuatu yang 
menjadi titik pusat pengamatan karena penilai menginginkan 
informasi tentang sesuatu, sedangkan subyek evaluasi  adalah 
orang yang melakukan pekerjan evaluasi. 
Secara garis besar alat evaluasi digolongkan menjadi dua 
macam yaitu, test dan non test. Test pengelasan adalah alat 
pengumpulan informasi tentang hasil belajar yang berupa 
kumpulan pertanyaan / perintah. Pertanyaan itu mencerminkan 
materi yang telah diajarkan. 
Jenis test ada dua yaitu, test obyektif dan test uraian, masing-
masing mempunyai kelemahan dan keunggulan. Dalam 
penyusunan test, peneliti menggunakan test uraian dengan materi 
mengenai pokok bahasan prosedur pengelasan. 
Keunggulan test uraian, antara lain; 
a) Siswa dapat mengembangkan jawaban sendiri. 
b) Waktu yang digunakan untuk menyusun soal tidak lama. 
c) Dapat megukur kemampuan mengungkap ide-ide secara 
sistematik dan kreatif. 
Kelemahan soal uraian, antara lain; 
a) Sukar melakukan penskoran dengan obyektif. 
b) Mutu jawaban siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
menyusun kalimat. 
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c) Waktu penskoran lama. 
 
b. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini sebagai pelengkap pengumpulan data hasilnya 
sebagai pelengkap data yang penulis dapatkan 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara diskriptif kualitatif. Analisis diskriptif 
untuk mengolah data, nilai yang berupa kemauan pengelasan yang dianalisis 
dengan pencapaian prestasi. Hal yang dimaksudkan bahwa siswa dikatakan 
mampu menguasai materi jika mencapai tingkat penguasaan. 
Reduksi data adalah proses pemilihan atau pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data yang diperoleh dari catatan lapangan. Hasil 
dari reduksi berupa uraian singkat. Penyajian data dilakukan dalam rangka 
pemahaman terhadap sekumpulan informasi yang memungkinkan adanya 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara untuk memperoleh 
kepercayaan yang tinggi. Analisis kualitatif dilakukan dengan mencari tingkatan 
efektifitas siswa selama pembelajaran. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
membandingkan indikator yang diteliti dengan ketentuan sesuai kategori setiap 
siklus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Profil Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian yang diambil adalah SMK Negeri 5 Surakarta. 
Lembaga pendidikan ini secara geografis terletak di Jalan LU Adi Sucipto 
no.42 Surakarta, letaknya cukup strategis dan dekat dengan Lembaga 
Pendidikan lainnya, sehingga dapat dikatakan terletak di lingkungan komplek 
sekolah, baik negeri maupun swasta. Hal ini dapat menjadikan motivasi 
tersendiri bagi siswa karena letak di pinggir jalan raya, maka transportasi 
mudah dijangkau, baik kendaraan umum maupun kendaraan pribadi.  
Sarana dan prasarana cukup memadai untuk pengembangan bakat dan 
minat siswa. Perpustakaan memiliki koleksi buku-buku yang cukup lengkap 
dan juga dilengkapi beberapa komputer untuk internet. Ruang laboratorium 
yang cukup memadai untuk melakukan praktikum dan sebuah laboratorium 
komputer dengan jumlah 40 unit komputer. 
Melihat kondisi semacam ini dapat memberikan suasana belajar yang 
kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik. Namun pada 
kenyataannya banyak siswa yang masih kurang optimal dalam prestasi 
belajarnya. Siswa hanya belajar jika ada ujian saja. Hal ini menyebabkan 
pemahaman terhadap materi yang baru diajarkan mudah terlupakan, jika siswa 
diberikan PR, maka tidak dikerjakan dengan sungguh-sungguh. Akibatnya 
dari pemahaman yang kurang ini siswa akan kesulitan dalam memahami dan 
menyelesaikan masalah pengelasan. 
Latar belakang tersebut yang sering dikeluhkan oleh guru las, karena 
prestasi dan pemahaman belajar terhadap pengelasan dari sebagian besar 
siswa sangat jauh dari memuaskan. Jika tidak segera diatasi maka akan 
berakibat pada ketuntasan belajar siswa. Sebagai langkah awal penanganan 
masalah tersebut, disepakati adanya dan kerja sama penelitian tindakan kelas 
dengan mengambil sampel kelas X yang bejumlah 30 siswa. 
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Melalui penelitian tersebut akan diperoleh peningkatan pemahaman 
siswa dalam belajar las dasar, peningkatan hasil belajar las dasar yang pada 
akhirnya akan mampu meningkatakan prestasi belajar siswa dalam kegiatan di 
sekolah. Selain itu diharapkan tambahan baru tentang belajar bahwa belajar 
bukan hanya rutinitas jika akan diadakan ujian namun tetap 
berkesinambungan sehingga pemahaman yang dimiliki siswa tersusun secara 
bertahap dan berurutan. 
2. Dialog awal 
Dialog awal dilaksanakan pada hari selasa 25 Agustus 2009 pukul 08.30-
10.00 di SMKN 5 Surakarta. Pertemuan berlangsung dengan perbincangan 
yang cukup menarik dan kepala SMKN 5 Surakarta menyambut dengan baik 
kehadiran peneliti yang akan melakukan penelitian dengan guru las dasar 
kelas X. 
Dialog awal manghasilkan kesepakatan bahwa 1). Penerapan strategi 
pembelajaran yang bervariasi sangat diperlukan karena pembelajaran hanya 
monoton, 2). Peningkatan pemahaman konsep las dasar sangat perlu 
dilaksanakan mengingat hal ini akan berpengaruh pada hasil belajar siswa dan 
juga praktek pengelasan, 3). Keaktifan siswa mengeluarkan ide sangat 
diperlukan, 4). Kreativitas dan kemandirian siswa dalam melakukan 
percobaan mengerjakan soal. 
Dialog ini juga menghasilkan kesepakatan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan selama ini masih terfokus pada guru saja, oleh karena itu 
pendekatan PAIKEM ini diharapkan dapat memberikan suatu yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep pengelasan khususnya pada pokok bahasan 
prosedur pengelasan las listrik. 
 
3. Perencanaan Tindakan Pembelajaran 
a. Identifikasi masalah dan penyebabnya 
Tindakan yang disepakati untuk mengidentifikasi masalah dalam 
peningkatan pemahaman konsep prosedur pengelasan las listrik yaitu 
diskusi antara guru kelas dan peneliti dan hal ini sudah dilakukan pada 
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dialog awal. 
Berdasarkan pengalaman guru menghadapi situasi kelas dalam 
mengajarkan materi las dasar, pengamatan dikelas dan melalui diskusi 
yang disepakati, disimpulkan bahwa permasalahan dikelas yang perlu 
segera di atasi dalam penelitian ini adalah 1). Keaktifan siswa di dalam 
pembelajaran masih kurang, 2). Kemampuan menguasai materi ajar yang 
belum optimal, 3). Kemandirian belajar siswa masih kurang. 
Masalah-masalah tersebut di atas, kiranya telah memenuhi syarat 
sebagai permasalahan yang dapat dipecahkan melalui penelitian tindakan 
kelas. Setelah mendapatkan masalah tersebut di atas, selanjutnya diskusi 
dilanjutkan untuk mengidentifikasi penyebab masalah, maka suatu 
tindakan dikembangkan. Hasil kerja kolaboratif guru kelas, kepala 
sekolah, dan peneliti disepakati asumsi penyebab masalah di atas adalah 
sebagai berikut; 
Tabel 2: Asumsi Penyebab Masalah 
No Faktor Penyebab Masalah 
 
1 
 
Siswa 
a. Sulit mengutarakan ide. 
b. Tidak percaya diri, takut gagal, dan takut 
salah. 
c. Menganggap pengelasan sebagai ilmu yang 
sulit. 
2. 
 
Guru 
 
a. Kurang mendorong siswa untuk 
menyampaikan pendapat. 
b. Kurang memperhatikan dan memantau tiap 
individu. 
c. Penyampaian materi cenderung monoton. 
3. 
 
Proses 
Pembelajaran 
a. Cenderung satu arah. 
b. Pembelajaran masih terpusat pada guru. 
c. Penyampaian materi ajar terlalu singkat dan 
tidak ada bimbingan. 
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4. 
 
Materi Ajar 
 
a. Materi terlalu abstrak. 
b. Materi terlalu komplek. 
 
5. 
 
Lain-lain 
a. Sarana dan prasarana masih kurang. 
b. Pengaruh siswa lain yang tidak belajar sangat 
kuat. 
c. Kurangnya perhatian orang tua terhadap 
kegiatan belajar anak di rumah. 
 
Berbagai kemungkinan penyebab masalah yang disajikan pada tabel 
3 kemudian dianalaisis secara kolaboratif berdasarkan observasi kelas. 
Melalui kerja kolaborasi disimpulkan penyebab sesungguhnya yang tidak 
kondusif (mendorong) bagi siswa untuk melakukan belajar pengelasan 
secara aktif dan demokrasi. 
b. Perencanaan Solusi Masalah 
Diskusi perencanaan solusi masalah ini dilakukan pada hari selasa, 
10 Juli 2009. Tindakan solusi masalah yang disepakati oleh guru las dasar, 
kepala sekolah, dan peneliti untuk mengatasi peningkatan pemahaman 
konsep prosdur pengelasan las listrik melalui pendekatan PAIKEM antara 
lain; 
1) Strategi Pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang cenderung monoton dan 
membosankan, dibenahi menjadi strategi terbuka dengan pendekatan 
PAIKEM. Strategi pembelajaran terbuka yang dimaksud adalah 
kegiatan pembelajaran yang terbuka bagi perbedaan individu siswa 
dengan siswa yang lain, terbuka dalam pola interaksi baik guru dengan 
siswa maupun siswa dengan siswa lain, mengijinkan siswa ikut serta 
dalam mengendalikan situasi belajar, sumber dan materi ajar terbuka 
bagi siswa dan metode pembelajaran yang bervariasi. 
2)  Tindak Pembelajaran  
Tindak pembelajaran yang dimaksud adalah suatu tindakan yang 
akan dilaksanakan oleh guru kelas X di dalam pembelajaran, untuk 
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mengatisipasi permasalahan yang mungkin menghambat pemahaman 
siswa dalam belajar las dasar.  
Berdasarkan kesepakatan proses kolaborasi, tindakan pembelajaran 
untuk meningkatakan pemahaman siswa adalah sebagai berikut; 
a) Membangun hubungan baik yaitu menjalin rasa saling pengertian. 
b) Menyampaikan materi ajar dan kegiatan yang akan dilakukan. 
c) Menyampaikan materi ajar secara sistematis dan simpel sehingga 
membantu pemahaman siswa. 
d) Memberikan tugas dengan petunjuk yang jelas dan bimbingan 
seperlunya. 
e) Mendorong siswa menyampaikan ide / gagasan. 
c. Penyusunan Program Tindakan Pembelajaran 
Selain untuk mengatasi masalah ini perlu disusun ke dalam suatu 
program tindakan pembelajaran. Program yang ditawarkan kepada guru 
kelas antara lain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
dilengkapi dengan soal-soal. Sesuai dengan komponen RPP, hendaknya 
kegiatan pembelajaran dilakukan secara bertahap, mulai dari yang telah 
dketahui siswa, berangsur-angsur bergerak menuju pemahaman siswa. 
4. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran 
Tindakan dilaksanakan sesuai dengan isi rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan menerapkan rancangan tindakan yang telah disusun 
berdasarkan permasalahan yang diduga mempengaruhi pembelajaran las dasar 
dan berakibat pada rendahnya pemahaman siswa kelas X SMKN 5 Surakarta. 
sehingga dilaksanakan tindakan pembelajaran pada kelas X dengan 
berpedoman rencana pembelajaran dan perencanaan tindakan kelas yang telah 
disusun sebelum pelaksanaan tindakan. 
Pelaksanaan tindakan penelitian adalah penelitian yang bertindak 
sebagai guru las dasar, sedangkan pengamatan selama tindakan penelitian 
dilakukan yang dibantu oleh guru kelas yang semula mengajar di kelas X. 
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a. Tindakan Kelas Putaran I 
1) Perencanaan Putaran I 
Strategi pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan 
PAIKEM. Materi ajar yang disampaikan adalah memahami arus pada 
las listrik, sub pokok bahasan memilih dan menjelaskan macam arus, 
pengaruh besar arus dan cara menyalakan busur. Alokasi waktu 4 jam 
pelajaran @ 25 menit, dan didistribusikan ke dalam satu RPP. 1 
Langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan PAIKEM yang 
akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
a) Apersepsi 
Apersepsi adalah mengawali pembelajaran sebagai upaya 
untuk memberikan motivasi belajar pada siswa, dengan 1) siswa 
mdiigingatkan kembali dengan materi arus pada las listrik, 2) 
mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi. 
b) Materi pelajaran yang akan disampaikan pada rencana tindakan I 
adalah macam arus, pengaruh arus dan cara menyalakan busur. 
c) Tahap-tahap pembelajaran las dasar pokok bahasan prosedur 
pengelasan pada putaran I; 
(1) Guru  membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a bersama. 
(2) Guru membacakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai atau 
gambaran pembelajaran yang akan dilaksanakan 
(3) Metode yang digunakan adalah metode demonstrasi sehingga 
membuat siswa lebih mengerti dan merasa senang.  
(4) Guru masuk materi, tetapi pada awal pelajaran memberikan 
beberapa pertanyaan yang bersifat umum yang berhubungan 
dengan materi. Setelah itu peneliti menyampaikan materi. 
(5) Guru memberikan beberapa soal latihan untuk menngetahui 
seberapa besar kemampuan siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
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(6) Guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran serta 
memberikan tugas. 
(7) Guru menutup pelajaran dengan salam. 
2) Pelaksanaan putaran I 
Tindakan kelas putaran I dilaksanakan pada hari selasa, 1, 8, 15 
dan 29 September, mulai pukul 08.00-10.15, jumlah siswa yang hadir 
28 siswa. Dalam penelitian ini yang harus bertindak sebagai guru las 
dasar adalah peneliti sendiri. Di pihak lain peneliti juga melakukan 
pengamatan terhadap belajar siswa dengan dibantu guru las dasar. 
3) Observasi dan Monitoring Tindakan Kelas Putaran I 
No Skenario Pembelajaran Reaksi Siswa 
1. 
 
Guru memberi salam 
kemudian bersama siswa 
membaca ayat suci Al-Qur’an 
Semua siswa menjawab salam 
dan berdo’a dengan baik 
2. 
 
Guru memberikan gambaran 
mengenai pelajaran yang akan 
disampaikan 
Semua siswa memperhatikan 
ke depan 
3. 
 
Sebelum menyampaikan 
materi, Guru memberikan 
beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang 
akan disampaikan 
Pada mulanya siswa hanya 
terdiam tetapi beberapa waktu 
kemudian  beberapa siswa 
mulai memberikan jawaban 
mengenai pertanyaan peneliti 
4. 
 
Guru masuk ke materi serta 
memberikan peraga dan 
latihan soal untuk dikerjakan 
siswa ke depan 
- Semua siswa 
memperhatikan ke depan, 
kemudian beberapa siswa 
maju kedepan untuk 
mencoba alat peraga yaitu 
korek api. 
- Siswa mulai mengerjakan 
latihan soal dengan baik 
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5. 
 
Setelah beberapa menit, guru 
meminta siswa mngerjakan 
soal ke depan dan guru  
kemudian membahas jawaban 
tersebut 
 - Beberapa siswa maju untuk 
   mengerjakan soal 
- Semua siswa memperhatika 
   ke depan saat peneliti 
membahas soal 
6. 
 
Setelah membahas jawaban 
soal, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan yang 
belum jelas 
Beberapa siswa menanyakan 
apa yang belum jelas 
7 Guru memberikan soal untuk 
mengetahui sejauh mana siswa 
memahami materi yang telah 
disampaikan 
Semua siswa mengerjakan soal 
dengan baik dan tanpa 
membuat gaduh 
8 Guru menyampaikan 
kesimpulan dari pelajaran 
tersebut kemudian 
memberikan tugas untuk 
pertemuan yang akan datang 
- Semua siswa 
memperhatikan kesimpulan 
yang disampaikan oleh guru 
- Semua siswa menjawab 
sanggup dan tidak keberatan 
dengan tugas yang diberika 
guru 
9 Guru menutup pelajaran 
dengan salam 
Semua siswa menjawab salam 
dengan baik 
 
4) Refleksi Terhadap Tindakan Kelas Putaran I 
Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil observasi tindakan 
kelas putaran I. Dari proses pembelajaran pada putaran I diperoleh 
beberapa tindakan siswa yang dinilai ada peningkatan dibandingkan 
dengan sebelumnya yaitu antara lain: 1) sudah ada beberapa siswa 
yang berani mencoba mengerjakan soal di depan kelas dibandingkan 
dengan sebelum adanya tindakan, 2) sudah ada beberapa siswa yang 
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berani bertanya walaupun jumlahnya masih relatif sedikit tetapi ada 
kemajuan dibanding sebelum adanya tindakan.  
Kegiatan refleksi ini diperoleh beberapa kesepakatan untuk 
perbaikan tindakan selanjutnya yaitu: 
a) Sebagian besar siswa belum berani bertanya walaupun belum 
paham dikarenakan faktor pribadi antara lain; takut, malu dan 
malas. 
b) Siswa yang aktif bertanya adalah siswa yang dinyatakan aktif oleh 
guru kelas pada saat dialog awal. 
c) Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan pada saat 
diterangkan. 
d) Pemahaman siswa dalam menunjukkan pengaruh hasil arus 
terhadap hasil pengelasan masih kurang. Hal itu terlihat masih 
banyaknya siswa yang salah dalam menyelesaikan soal. 
5) Evaluasi terhadap tindakan kelas putaran I. 
Hasil evaluasi pengamatan dan refleksi pada tindakan kelas 
putaran I adalah : 
a) Perlu adanya dorongan dan bimbingan kepada siswa yang kurang 
paham agar lebih giat dalam mengikuti pelajaran las dasar. 
b) Guru terus pandai-pandai membuat rencana skenario pembelajaran 
sehingga memberi kesan menarik bagi siswa, dengan demikian 
siswa tidak akan merasa bosan dalam mengikuti pelajaran las 
dasar. 
c) Guru harus tepat dalam menunjukkan alat peraga arus listrik agar 
siswa benar-benar paham dan mengetahui dengan jelas materi yang 
disampaikan. 
d) Siswa perlu diberikan banyak latihan soal, agar siswa lebih 
terampil dan paham dalam melakukan pemecahan masalah. 
6) Revisi terencana tindakan putaran I 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan kelas putaran I, 
maka rencana tindakan kelas putaran I perlu revisi dan hasilnya akan 
45 
 
  
digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan tindakan kelas putaran II. 
Berbagai revisi yang disepakati rekan kolaborasi adalah: 
a) Perencanaan dan mengoptimalkan penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran. 
b) Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sendiri 
jawabannya agar ide-ide siswa muncul. 
c) Memberi respon pada setiap perilaku siswa. 
 
b. Tindakan Kelas Putaran II 
1)  Perencanaan putaran II 
Perencanaan kelas putaran II yang berkaitan dengan 
pembelajaran berdasarkan perencanaan putaran I yang telah direvisi. 
Materi ajar yang akan disampaikan adalah pada sub pokok bahasan 
macam-macam elektroda alokasi waktu 4 jam pelajaran @ 25 menit, 
yang berarti tindakan kelas putaran II terbagi dalam 1 kali pertemuan 
di kelas. 
Langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan PAIKEM 
yang akan dilakukan pada putaran II adalah sebagai berikut 
a) Review  
b) Pengembangan  
(1) Guru memberikan ide baru mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu dengan cara mengadakan diskusi bersama. 
(2) Metode yang digunakan adalah diskusi, ceramah disertai tanya 
jawab. 
c) Latihan soal 
d) Pemberian PR untuk pendalaman di rumah 
2)  Pelaksanaan Putaran II 
Pelaksanaan tindakan puataran II dilaksanakan pada hari rabu 2, 
9, 16 dan 30 September mulai pukul 08.00-10.15, jumlah yang hadir 
29 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan putaran II selain guru 
memberikan tindakan pembelajaran guru sekaligus mengadakan 
  
46
observasi dan monitoring terhadap reaksi siswa selama tindakan 
pembelajaran barlangsung. 
3) Observasi dan monitoring Tindakan kelas putaran II 
No Skenario Pembelajaran Reaksi Siswa 
1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam kemudian 
membaca ayat suci Al Qur’an 
Semua siswa menjawab salam 
dengan baik dan menyimak. 
2. 
 
Guru menanyakan tugas yang 
telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya dan meminta 
siswa mengeluarkan tugas 
tersebut serta meminta untuk 
membentuk kelompok sesuai 
dengan kelompok masing-
masing 
- Siswa mengeluarkan tugas  
tersebut 
- Semua siswa membentuk 
kelompok sesuai dengan 
kelompok masing-masing 
dengan baik tanpa membuat 
gaduh 
3. 
 
Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah atau 
soal yang diberikan guru 
Semua kelompok dengan baik 
mendiskusikan permasalahan 
tersebut dengan baik dan tanpa 
membuat gaduh 
4. 
 
Setelah beberapa menit guru 
meminta perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi tersebut 
Perwakilan dari masing-
masing kelompok maju untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi tersebut 
5. Guru menyampaikan materi 
baru  
Semua siswa memperhatikan 
ke depan denganm seksama  
6. 
 
Setelah menyampaiakan 
materi, guru memberikan 
contoh soal kemudian latihan 
soal untuk dikerjakan siswa 
- Semua siswa memperhatikan 
ke depan 
- Semua siswa mengerjakan 
latihan soal yang guru berikan 
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Setelah beberapa waktu, guru 
menyuruh siswa untuk 
mengerjakan soal ke depan 
- Siswa mengerjakan soal ke 
depan dengan baik dan senang 
7. 
 
Kemudian guru memberikan 
beberapa soal untuk dikerjakan 
siswa sebagai tolok ukur siswa 
dalam memahami materi yang 
telah guru sampaikan. 
Semua siswa mengerjakan soal 
dengan baik dan tenang 
8. Guru memberikan tugas 
mengenai materi gerakan 
elektroda dan las catat 
Siswa mencatat tugas yang 
telah dibacakan oleh guru 
9. 
 
Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan dari 
pembelajaran tersebut 
Siswa terlibat aktif dalam 
menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran tersebut 
10. Guru menutup pelajaran 
dengan salam 
Semua siswa menjawab salam 
dengan baik 
 
4) Refleksi Tindakan Putaran II 
Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil observasi tindakan 
kelas putaran II, dan diperoleh beberapa kesepakatan untuk perbaikan 
tindakan selanjutnya, yaitu: 
a)  Pada tindakan kelas putaran II, siswa aktif mengerjakan soal di 
papan tulis tidak hanya siswa yang memperoleh nilai bagus pada 
test awal, tetapi mereka yang dulunya penakut sudah berabi 
mengerjakan soal ke depan. 
b) Perhatian siswa sudah menunjukkan peningkatan dalam mengikuti 
pelajaran las dasar, walupun masih ada siswa yang bermain 
terutama anak yang duduk di belakang. 
c) Keterampilan siswa dalam memecahkan masalah mengalami 
peningkatan, ini terlihat siswa sibuk mengerjakan soal dan 
berdiskusi dengan teman-temannya. 
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5) Evaluasi Terhadap Kelas Putaran II 
Hasil pengamatan dan refleksi pada tindakan kelas putaran II adalah: 
a) Dorongan kepada siswa untuk aktif bertanya perlu ditingkatkan 
b) Penambahan latihan-latihan soal untuk mengembangkan 
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah . 
c) Untu meminimaliskan kesalahan dalam mengerjakan soal oleh 
siswa perlu pengulangan materi yang telah disampaikan dan 
mengingat siswa dalam setiap pengerjaan siswa yang kurang benar, 
agar kesalahan yang terjadi saat itu tidak berulang di waktu 
berikutnya. 
d) Suasana yang menyenangkan perlu ditingkatkan. 
6) Revisi Terencana Tindakan Kelas Putaran II 
Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan kelas putaran II, 
maka rencana tindakan kelas putaran II perlu direvisi dan hasilnya 
akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan tindakan kelas 
putaran III. Berbagai revisi yang disepakati rekan kolaborasi adalah 
sebagai berikut: 
a) Penggunaan bahan yang mudah dimengerti siswa, dengan begitu 
siswa akan lebih paham tentang materi yang akan diajaran. 
b) Pembelajaran harus berpusat pada siswa 
c) Membiasakan anak untuk menemukan sendiri jawaban dari soal-
soal pemecahan masalah berdasarkan pengalaman yang pernah 
siswa peroleh. 
d) Suasana yang menyenangkan di dalam kelas perlu ditingkatkan, 
berkaitan dengan hal ini guru berkolaborasi dengan guru bahasa 
inggris agar siswa lebih mudah memahami bahasa pemesinan yang 
lebih banyak memakai bahasa asing. Selain itu juga diharapkan 
suasana kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan. 
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c.  Tindakan Kelas Putaran III 
1) Perencanaan Putaran III 
Perencanaan kelas putaran III yang berkaitan dengan 
pembelajaran berdasarkan perencanaan putaran II yang telah direvisi. 
Materi ajar yang akan disampaikan adalah gerakan elektroda dan las 
catat,  alokasi waktu 2 jam pelajaran @ 45 menit. 
Langkah-langkah pembelajaran melalui pendekatan PAIKEM 
yang akan dilakukan pada putaran III adalah sebagai berikut 
a) Review  
b) Pengembangan  
(1) Guru memberikan tujuan pembalajaran yang akan dilaksanakan 
yaitu siswa dapat menguasai materi tentang gerakan elektroda 
dan las catat 
(2) Pembelajaran dengan metode ceramah disertai tanya jawab. 
Disini guru belkolaborasi dengan guru bahasa inggris dalam 
menyampaikan materi. 
c) Latihan soal 
d) Pendalaman materi melalui pemberian soal. 
 
2) Pelaksanaan Putaran III 
Pelaksanaan tindakan puataran III dilaksanakan pada hari 
kamis, 3, 10, 17 September dan 1 Oktober 2009 mulai pukul 07.00-
08.30, jumlah yang hadir 29 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan ini 
selain diberikan tindakan pembelajaran,guru sekaligus memberikan 
observasi dan minitoring terhadap tindak belajar siswa dengan dibantu 
guru kelas. 
3) Observasi dan Monitoring Tindakan Putaran III 
No Skenario Pembelajaran Reaksi siswa 
1. 
 
Memberi salam dan mengajak 
siswa berdo’a bersama, 
kemudian dilanjutkan membaca 
Semua siswa menjawab salam 
dan berdo’a dengan baik, 
kemudian menyimak. 
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ayat suci Al qur’an 
2. 
 
Guru bersama guru bahasa 
inggris membahas soal-soal PR 
dan meminta siswa untuk 
mengerjakan soal ke depan. 
- Semua siswa antusias untuk 
mengerjakan soal kedepan 
- Siswa memperhatikan pada 
waktu guru membahas soal 
3. 
 
Guru bersama guru bahasa 
inggris memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan jika ada yang 
kurang jelas, kemudian 
menyampaikan meteri baru  
- Beberapa siswa bertanya 
dengan apa yang mereka 
belum paham 
- Semua siswa memperhatikan 
guru saat menyampaikan 
materi baru 
4. 
 
Guru memberikan contoh soal 
dan latihan soal untuk 
dikerjakan siswa. 
Semua siswa memperhatikan 
dan mengerjakan latihan soal 
dengan baik. 
5 
 
Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal ke depan 
kemudian  membahas soal 
tersebut 
- Beberapa siswa maju untuk 
mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
- Semua siswa memperhatikan 
pada saat pembahasan 
jawaban yang ada di papan 
tulis 
6. 
 
Guru memberi kesempatan 
untuk siswa bertanya atau 
mengeluarkan idenya mengenai 
pembahasan soal tersebut  
Siswa merasa sudah paham 
semua dari apa yang telah 
disampaikan guru 
7. 
 
Guru memberikan beberapa 
soal untuk dikerjakan siswa 
sebagai tolok ukur untuk 
mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap 
Semua siswa mengerjakan 
semua soal dengan baik dan 
tenang tanpa membuat gaduh 
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materi yang telah disampaikan. 
8. 
 
Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan materi yang telah 
dismapaikan  
Beberapa siswa 
mengeluarkan pendapat untuk 
menyimpulkan dari 
pemebelajaran tersebut 
9. 
 
Guru menutup pembelajaran 
dengan salam dan keluar kelas 
Semua siswa menjawab salam 
dengan baik 
 
4) Refleksi Terhadap Tindakan Kelas Putaran III 
Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil observasi tindakan 
kelas putaran II, dan diperoleh beberapa kesepakatan untuk perbaikan 
tindakan selanjutnya, yaitu: 
a) Keberanian bertanya pad putaran ini mengalami peningkatan, ini 
terlihat bahwa siswa mempunyai inisiatif sendiri untuk bertanya. 
Dengan keberanian bertanya ini, berarti siswa semakin paham 
dengan materi yang diajarkan 
b) Banyak siswa yang sudah terampil dalam memecahkan masalah. 
Ini terlihat banyak siswa yang saling tukar pengertian, saling 
diskusi dengan temannya. 
c) Tingkat penguasaan materi siswa sudah meningkat. Ini terlihat 
banyak siswa yang sudah terampil dalam pemecahan soal-soal 
prosedur pengelasan las listrik. 
5) Evaluasi Terhadap Tindakan Putaran III 
Hasil pengamatan dan refleksi pada tindakan kelas putaran III 
dievaluasi bersama dengan rekan kolaborasi. Diperoleh tindakan 
pengajaran yang dilakukan oleh guru pada putaran sebelumnya adalah: 
a) Keaktifan siswa dalam belajar, bertanya dan keterlibatan dalam 
pembelajaran mengalami peningkatan yang memuaskan. Siswa 
sudah tidak takut untuk bertanya dan mengerjakan soal di depan 
kelas. 
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b) Penggunaan alat peraga yang optimal dapat meningkatkan 
penguasaan konsep siswa menjadi lebih baik 
c) Prestasi siswa mengalami peningkatan, ini terlihat pada hasil nilai 
putaran yang semakin meningkat. 
 
5. Diskripsi Hasil Penelitian 
a. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Putaran I 
Dari observasi yang dilakukan pada tindakan kelas putaran I ini 
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran dengan 
pendekatan PAIKEM yaitu guru sebagai fasilitator sudah ada usaha untuk 
merangsang siswa agar siswa senang dengan pengelasan dengan cara guru 
menerapkan metode permainan. Demikian juga dengan guru merasa 
senang karena siswa tidak keberatan dalam proses penelitian tersebut. Hal 
tersebut terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam hal aktif mengerjakan 
soal-soal yang diberikan guru, maju ke depan kelas mengerjakan soal 
ataupun menjelaskan pada siswa lain, aktif memanfaatkan sarana 
pembelajaran, dan sebagainya. Hal ini berdampak pada peningkatan 
pemahaman konsep las dasar pada pokok bahasan prosedur pengelasan las 
listrik. Walaupun peningkatan pemahaman  konsep pengelasan pada 
pokok bahasan prosedur pengelasan las listrik sudah bagus dari sebelum 
diadakan penelitian tetapi lebih baik lagi ditingkatkan lagi agar lebih 
memuaskan. Perbedaan kemampuan siswa berpengaruh pada dapat atau 
tidaknya siswa dalam menemukan atau mencari kesimpulan.  
Pada putaran I ini dominasi guru tidak begitu dominan karena guru 
masih memberikan penjelasan pada siswa menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan dalam pembelajaran dengan metode bermain jadi mau 
tidak mau siswa harus aktif. Selain itu guru selalu memberikan motivasi 
kepada siswa yang kurang berhasil, guru juga selalu memberikan reward 
atau pujian terhadap perbuatan siswa yang berhasil dalam menemukan 
kesimpulan atau berhasil dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan.  
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Biasanya siswa yang aktif dan kreatif serta sering melakukan 
percobaan adalah siswa yang memiliki kemampuan tinggi, siswa yang 
kemampuannya rendah cenderung tidak mau mencoba, diam, dan hanya 
melihat apa yang dilakukan oleh temannya. Putaran I ini baru sedikit siswa 
yang berani bertanya pada guru dan memberikan tanggapan tentang 
jawaban siswa lain. Hal ini merupakan tugas guru untuk mendorong siswa 
yang belum aktif, cara guru adalah mendekati mereka dan memberikan 
dorongan agar lebih aktif. 
Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep prosedur pengelasan 
las listrik dan sejauh mana materi yang diberikan dapat diterima/dipahami 
oleh siswa maka diberikan soal sebagai test. Hasil pekerjaan siswa 
dikoreksi dan dijadikan nilai pada putaran I. Sehingga siswa secara 
langsung terlibat dalam menjawab soal yang diberikan. Mereka diberi 
kesempatan maju ke depan kelas mengerjakan soal, setiap soal ditawarkan 
pada siswa siapa yang mau maju dengan cara angkat tangan. Dari hasil 
pengamatan belum begitu tampak siswa yang antusias untuk maju 
mengerjakan soal karena masih banyak yang merasa malu dan takut, 
karena itu merupakan tugas guru untuk lebih memberikan dorongan 
kepada siswa yang mempunyai masalah seperti itu.  
Dengan pendekatan PAIKEM dapat mendorong siswa berpartisipasi 
aktif sehingga pemahaman konsep soal prosedur pengelasan las listrik 
siswa meningkat. Karena pendekatan PAIKEM memberikan kesempatan 
siswa untuk mencari dan menemukan sendiri kesimpulan dengan guru 
sebagai motivator dan fasilitatornya, sehingga siswa tidak banyak 
tergantung pada guru dalam menemukan kesimpulan. 
 
b. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Putaran II 
Dilihat dari hasil pengamatan pada tindakan kelas putaran II, 
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM sudah tampak 
dan dilaksanakan dengan baik oleh guru maupun siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari langkah memahami masalah hingga mendapatkan kesimpulan 
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isi materi yang dipelajari.  
Pada pembelajaran tindakan kelas putaran II guru sudah 
menunjukkan sikap ramah dan bersahabat, tanpa membeda–bedakan siswa 
dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa. Guru lebih sering 
keliling kelas untuk melihat siswa–siswanya dalam mengerjakan tugas 
atau permasalahan yang diberikan. Hal ini juga sebagai cara untuk 
mengetahui kemampuan siswa dan membimbing siswa bila siswa kurang 
paham terhadap materi yang sedang dibahas.  
Selain itu proses pembelajaran mulai terpusat pada siswa, hal ini 
dapat dilihat dari keadaan siswa yang berkaitan dengan keaktifan siswa 
sudah banyak mengalami perubahan. Beberapa siswa mulai aktif dalam 
proses pembelajaran walaupun belum semuanya. Siswa aktif mengerjakan 
soal-soal yang diberikan guru. Siswa juga aktif mengerjakan soal didepan 
kelas. Tidak hanya itu sebagian besar siswa juga sudah aktif 
menyimpulkan materi yang dibahas secara mandiri. Kerja sama siswa juga 
sudah mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari hasil diskusi kelompok. 
Dalam pembelajaran putaran II terlihat peran guru cukup dominan, 
tapi guru sudah mencoba mengurangi dalam memberikan penjelasan pada 
saat pembelajaran. Guru hanya menjelaskan hal-hal yang dianggap perlu 
saja, sehingga mendorong siswa untuk kreatif berpikir dan mandiri. 
Sedangkan motivasi yang diberikan guru agar siswa lebih giat belajar 
kelihatan lebih sering dilakukan. Hal ini dilakukan agar siswa merasa 
diperhatikan oleh guru. guru juga sudah memberitahukan tujuan 
pembelajaran, memberi gambaran umum tentang inti materi pelajaran dan 
memberi gambaran kegiatan yang akan dilakukan. Kegiatan pembelajaran 
sudah berjalan lancar dan hasilnya sudah mengalami peningkatan 
dibanding putaran sebelumnya. 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa tetap menyukai 
pembelajara las dasar dengan pendekatan PAIKEM. Siswa menjadi lebih  
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada putaran II ini rata-
rata hasil belajar siswa sudah meningkat dari putaran sebelumnya yaitu 
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62,27. 
c. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Putaran III 
Dalam pembelajaran pada tindakan kelas putaran III diperoleh hasil 
bahwa tindakan guru sudah sesuai dengan harapan yaitu guru sudah 
memberitahukan tujuan pembelajaran, memberi gambaran umum tentang 
inti materi pelajaran dan memberi gambaran kegiatan yang akan dilakukan 
sudah nampak. Kegiatan pembelajaran sudah berjalan lancar dan hasilnya 
sudah mengalami peningkatan dibanding putaran sebelumnya. Hal ini guru 
dan siswa mulai menikmati proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan PAIKEM 
Perhatian siswa dalam pembelajaran sudah terfokus. Siswa sudah 
merespon penjelasan guru tentang materi ajar yang disampaikan. Selain itu 
siswa juga mengeluarkan ide atau gagasan kepada guru. Hal inilah yang 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak lagi berjalan searah tetapi 
melalui dua arah. Yaitu adanya proses imbal balik antara guru dan siswa. 
Situasi ini tercipta salah satunya juga didukung oleh usaha guru bahasa 
inggris dalam memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran.  
Pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru. Hal ini nampak dari 
siswa yang mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, menjawab 
pertanyaan guru atau mengerjakan soal ke depan kelas, memberi 
tanggapan tentang jawaban siswa lain, membuat kesimpulan materi secara 
mandiri meningkat. Siswa tidak lagi tergantung kepada guru dalam 
mencari dan menemukan kesimpulan. Jika terdapat hal yang belum 
dipahami siswa baru bertanya kepada guru atau teman sebayanya. 
Sehingga guru hanya menempatkan diri sebagai motivator dan fasilitator 
saja. 
Pada putaran III ini rata-rata hasil belajar siswa sudah mencapai 
target yaitu 71,27. Maka proses pembelajaran berhenti sampai dengan 
putaran III. 
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6. Evaluasi Berdasarkan Hasil Tindakan  
Setelah dilakukan tindakan kelas dari putaran I sampai dengan putaran 
III, terdapat perubahan-perubahan pada tindak mengajar yang dilakukan oleh 
guru, meliputi:  
a. Guru bisa merubah kebiasaan otoriter menjadi fasilitator, pembimbing, 
dan membantu mengembangkan inisiatif siswa. 
b. Guru membimbing dan memotivasi siswa untuk aktif. 
c. Pada setiap pembelajaran guru selalu mendorong dan memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam pembelajaran. 
d. Guru selalu menerapkan model pembelajaran yang bervariasi agar siswa 
tidak bosan. 
Kebiasaan otoriter guru seperti tingkah laku cenderung menilai, 
mengarahkan, memberi perintah dan sebagainya diubah menjadi tingkah laku 
cenderung menjelaskan, mendorong, menerima, dan memberi kemudahan. 
7. Tanggapan Guru Las Dasar pada Akhir Penelitian 
Pada akhir penelitian, yaitu sesudah pelakasanaan tindakan putaran III 
berakhir, guru las dasar diminta memberikan tanggapan tertulis mengenai 
kemajuan, kemunduran perilaku belajar, antara lain; a) keaktifan siswa,  
b) kreatifitas siswa, c) pemahaman pengelasan siswa, d) kesimpulan secara 
umum, e) saran guru untuk tindak lanjut 
Terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, jawaban guru las dasar 
adalah sebagai berikut; 
1) Keaktifan siswa dalam pembelajaran 
Keaktifan siswa yang dimaksud di sini adalah kemauan siswa untuk 
bertanya, mengemukakan ide, mengerjakan PR, mengerjakan latihan, dan 
maju ke depan.Kemauan misalnya menanyakan / mengeluarkan ide 
tentang sesuatu kepada guru, misalnya menenyakan fakta dalam 
penyelesaian suatu masalah, menanyakan cara menyelesaikan suatu soal 
dan sebagainya. Kemauan siswa untuk mengerjakan soal latihan adalah 
keberanian siswa untuk memberiian jawaban terhadap soal-soal yang 
diberikan guru, menjelaskan cara penyelesaian masalah ke depan. 
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Guru las dasar yang terlibat dalam penelitian ini, menyatakan bahwa 
di kelas X keaktifan siswa dalam pembelajaran las dasar cenderung 
meningkat secara berarti. Pada akhir penelitian rata-rata siswa yang 
mempunyai partisipasi aktif tinggi mencapai 70 %. 
2) Kreativitas siswa dalam pembelajaran  
Kreativitas yang dimaksud adalah keterampilan siswa untuk 
melakukan percobaan dan ketepatan siswa dalam menggunakan media 
untuk memahami materi belajar. 
Guru las dasar yang terlibat dalam penelitian ini, menyatakan bahwa 
di kelas X kreativitas siswa dalam pembelajaran las dasar cenderung 
meningkat secara berarti. Pada akhir penelitian rata-rata siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi mencapai 76,67 %. 
3) Pemahaman las dasar  siswa dalam pembelajaran 
Pemahaman konsep las dasar dalam pembelajaran yang dimaksud di 
sini adalah besarnya daya serap siswa dalam menerima dan menguasai 
materi yang telah diajarkan oleh guru. Guru las dasar yang terlibat dalam 
penelitian ini menyatakan rata-rata siswa yang pemhaman konsepnya 
tinggi mencapai 83,33 %. 
4) Kesimpulan secara umum 
a) Guru kelas menyatakan bahwa dengan pendekatan PAIKEM yang 
dicobakan siswa menjadi senang belajar las dasar dan siswa tidak takut 
lagi untuk mengemukakan idenya kepada guru. 
b) Perubahan yang signifikan pada hubungan guru dan siswa menjadi 
lebih baik, siswa menjadi lebih berani dan aktif komunikasi di dalam 
las dasar menjadi lancar. 
5) Saran guru untuk tindak lanjut 
Beberapa hal yang disarankan guru las dasar  adalah sebagai berikut: 
a) Guru menyarankan agar orang tua ikut mengontrol kegiatan anaknya 
dirumah khususnya menanyakan apakah guru memberikan PR dan 
apakah ada kebutuhan-kebutuhan belajar lain yang diperlukan 
anaknya. 
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b) Peranan alat peraga sangat penting untuk membantu siswa memahami 
konsep-konsep las dasar, sehingga perlu ditingkatkan pengadaan alat 
peraga. 
 
B. PEMBAHASAN 
Permasalahan terhadap permasalaha penelitian maupun hipotesis 
tindakan berdasarkan analisis data kualitatif hasil penelitian dari kerja 
kolaborasi antara peneliti dan praktisi pendidikan. Tanggapan guru yang 
terlibat dalam penelitian ini serta profil kelas sebelum dan sesudah penlitian 
yang dibuat oleh guru yang melakukn tindakan. Kerja kolaborasi dimulai 
dari 1) dialog awal, 2) perencanaan tindakan, 3) pelaksanaan tindakan, 4) 
evaluasi hasil pelaksanaan tindakan. 
Dalam mlakukan penelitian terdapat bebrapa masalah anatara lain; 
Permasalahan I : Tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan guru pada 
proses pembelajaran untuk meningkatkan aktifitas, 
kreativitas dan pemahaman konsep prosedur pengelasan las 
listrik  siswa? 
Selama proses penelitian, tindakan-tindakan yang dilakukan guru pada 
proses pembelajaran dalam rangka mningkatkan aktifitas, kreativitas dan 
pemahaman konsep prosedur pengelasan las listrik siswa secara umum yaitu 
melalui pendekatan PAIKEM, siswa dituntut untuk aktif, kreatif sehingga 
akhirnya siswa menjadi paham tentang konsep prosedur pengelasan las 
listrik  yang dipelajari. 
Berkaitan dengan tindak mengajar yang lain adalah sebagai berikut 
1. Memberikan tujuan pembelajaran, inti materi dan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
2. Memberitahukan alat peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3. Memberikan petunjuk langkah-langkah pengerjaan pada setiap soal yang 
diberikan. 
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4. Selalu mengingatkan siswa untuk mengulang materi ajar yang sudah 
dibahas dan mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan 
mendatang. 
5. Selalu menghargai semua atau setiap pendapat siswa. 
6. Membantu siswa untuk memperbaiki kesalahan dengan sikap ramah, 
simpati dan terbuka. 
7. Tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap siswa. 
8. Penyampaian materi ajar secara sistematis. 
9. Memebrikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat. 
Beberapa tindak mengajar tersebut marupakan tindakan guru yang 
merupakan kunci keberhasilan atau memberikan hasil yang memuaskan dan 
memberikan kontribusi yang cukup banyak bagi keberhasilan usaha 
peningkatan pemahaman konsep prosedur pengelasan las listrik siswa. 
Permasalahan II : Adakah peningkatan akivitas siswa kelas X selama proses 
pembelajaran las dasar dengan pendekatan PAIKEM? 
PermasalahanIII Adakah peningkatan kreativitas siswa selama proses  
pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM? 
Permasalahan IV : Adakah peningkatan pemahaman konsep prosedur 
pengelasan las listrik siswa kelas X selama proses 
pembelajaran melalui pendekatan PAIKEM? 
Hasil belajar siswa sedikit banyak dipengaruhi oleh pemahaman yang 
dimilki oleh siswa. Jika siswa aktif menyusun pemahamannya secara teratur 
dan berurutan mengenai suatu konsep maka siswa tersebut tidak akan 
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan masalah tersebut secara bersama-
sama akan diperoleh pemahaman yang baik bagi siswa itu sendiri. 
Tindak mengajar dan belajar, seperti telah dilaporkan pada evaluasi 
tindakan kelas. Guru las dasar yang terlibat dalam penelitian ini, 
mangatakan bahwa perilaku belajar yaitu keaktifan, kreativitas dan 
pemahaman las dasar siswa setelah dilakukan serangkaian tindakan 
pembelajaran dapat meningkat secara berarti. 
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Profil kelas sebelum dan sesudah penelitian disajikan dalam tabel dan 
grafik sebagai berikut: 
Tabel 3. Profil Kelas Sebelum dan Sesudah Penelitian 
Setelah Penelitian 
 
Sebelum 
Penelitian 
Putaran 
I 
Putaran 
II 
Putaran 
III 
1. Kerja Sama 
2.Mengkomunikasi
kan ide 
3.Mengeksplorasik
an Konsep 
4. Mengaplikasikan 
konsep 
5. Prestasi Belajar 
Siswa 
4 siswa 
(13,33%) 
1 siswa 
(3,33%) 
5 siswa 
(16,67%) 
6 siswa 
(20%) 
8 siswa 
(26,67%) 
8 siswa 
(26,67%) 
5 siswa 
(16,67%) 
9 siswa 
(30%) 
12 siswa 
(40%) 
10 siswa 
(33,33%) 
16 siswa 
(53,33%) 
9 siswa 
(30%) 
18 siswa 
(60%) 
19 siswa 
(63,33%) 
16 siswa 
(53,33%) 
22 siswa 
(73,33%) 
21 siswa 
(70%) 
23 siswa 
(76,67%) 
25 siswa 
(83,33%) 
21 siswa 
(70%) 
 
Penjelasan dari tabel di atas adalah; 
a. Dari putaran I sampai putaran III pemahaman konsep meningkat dapat 
ditunjukkan dengan aktifitas siswa dalam mengkomunikasikan idenya, 
mengekplorasikan konsep, mengaplikasikan konsep dalam penyelesaian 
permasalahan, serta bekerja sama dengan anggota kelompok. 
b. Pemahaman siswa selalu meningkat di akhir kegiatan pembelajaran, hal 
ini bisa dilihat dari hasil rata-rata nilai latihan. 
c. Hasil belajar siswa di setiap putaran selalu mengalami peningkatan, hal 
ini dapat dilihat dari hasil test pada setiap putarannya. 
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Gambar 3. Histogram Peningkatan Aktivitas, Kreativitas dan Prestasi Belajar 
Siswa 
 
1. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Las Dasar dengan Pendekatan 
PAIKEM 
Hasil belajar siswa sama artinya dengan prestasi belajar siswa. Hasil 
belajar atau prestasi siswa merupakan penilaian, hasil usaha dari suatu 
kegiatan belajar siswa yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka maupun 
huruf yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai siswa pada rentang waktu 
tertentu. Dengan adanya belajar maka akan terdapat proses perubahan dalam 
pemikiran serta tingkah laku. Pada proses pembelajaran penguasaan materi 
ajar yang dipelajari ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh 
guru. 
Hasil belajar siswa didapat dari nilai latihan soal yang diberikan oleh 
guru. Dalam pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pada penelitian tindakan kelas ini hasil  belajar siswa 
meningkat disetiap putaran. Dari hasil penelitian pada tindakan kelas putaran I 
nilai rata-rata adalah 52,67;  pada putaran II nilai rata-rata adalah 62,27; pada 
putaran III nilai rata-rata kelas adalah 71,27. 
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Peningkatan hasil rata-rata siswa cukup tinggi, akan tetapi masih banyak 
siswa yang belum begitu paham dengan materi yang duiberikan, tidak mau 
bertanya, dan minta penjelasan lagi sehingga bila diberi soal mereka ada yang 
tidak bisa mengerjakan. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa disajikan dalam bentuk sebagai berikut: 
             
 
  Gambar 4. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
Dari grafik  di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa Dari 
putaran I hingga putaran III mengalami peningkatan yang berarti. Pada 
putaran I rata-rata hasil belajar siswa adalah 52,67; pada putarn II adalah 
62,27; dan pada putaran III adalah 71,27. 
Dari nilai belajar siswa menunjukkan tingkat penguasaan materi 
pelajaran sudah cukup tinggi. Kenaikan rata-rata hasil belajar siswa 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM dapat 
memudahkan siswa memahami materi ajar sehingga mampu meningkatkan 
rata-rata hasil belajar siswa. 
 
 
 
 
63 
 
  
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan rangkaian putaran kegiatan penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan terlihat adanya perubahan yang merupakan hasil penelitian 
dalam rangkaian usaha peningkatan pemahaman siswa tentang prosedur 
pengelasan las listrik melalui pendekatan PAIKEM. Bertitik tolak dari 
tindakan yang telah dilaksanakan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pembelajaran las dasar melalui pendekatan PAIKEM telah mampu  
meningkatkan pemahaman siswa tentang prosedur pengelasan las listrik. 
a) Kemampuan siswa dalam mengeksplorasikan konsep meningkat yaitu 
sebelum penelitian siswa yang mampu mengeksplorasikan konsep 
sebanyak 5 siswa (16,67%). Pada putaran I sebanyak 9 siswa (30%),  
putaran II sebanyak 18 siswa (60%), dan pada putaran III sebanyak 23 
siswa (76,67%). 
b) Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep meningkat yaitu 
sebelum penelitian siswa yang mampu mengaplikasikan konsep 
sebanyak 6 siswa (20%). Pada putaran I sebanyak 12 siswa 
(40%),putaran II sebanyak 19 siswa (63,33%), dan pada putaran III 
sebanyak 25 siswa (83,33%). 
2. Pembelajaran las dasar melalui pendekatan PAIKEM, telah meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi prosedur pengelasan las listrik. Sebelum 
dilaksanakan penelitian siswa yang mampu menguasai materi sebanyak 8 
siswa (26,67%) Pada putaran I terjadi peningkatan sehingga siswa yang 
mampu menguasai materi sebanyak 10 siswa (33,33%), pada putaran II 
sebanyak 16 siswa (53,33%), pada putaran III sebanyak 21 siswa (70%). 
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B. Implikasi 
Kesimpulan butir pertama memberikan impliksi bahwa penerapan 
pendekatan PAIKEM dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa tentang 
prosedur pengelasan las listrik. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan 
latihan yang dikerjakan siswa secara bersama-sama, sehingga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi dengan baik. Siswa yang 
pandai dapat membantu pemahaman siswa yang kurang dalam memahami 
suatu materi atau konsep tertentu. Peningkatan pemahaman siswa tentang 
prosedur pengelasan las listrik dapat dilakukan dengan cara mengajak siswa 
untuk berperan aktif untuk mengemukakan idenya, mengeksplorasikan konsep 
dengan memahami konsep menemukan unsur-unsur apa yang diketahui dalam 
konsep tersebut dan mengaplikasikan konsep secara tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
Kesimpulan butir kedua memberikan implikasi bahwa melalui 
pendekatan PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa diajak 
bekerja sama untuk menyelesaikan latihan secara bersama-sama. Hal ini akan 
membantu mereka mampu menyusun pemahaman berdasarkan pengalaman 
sendiri. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan 
calon guru untuk mengoptimalkan peran siswa dalam belajar. Jika siswa sudah 
dapat menunjukkan bahwa sebagian mereka dapat menganggap dirinya 
sebagai guru untuk temanya dapat meningkat karena mereka dapat belajar 
tanpa terbebani rasa takut. 
 
C. Saran 
Berdasarkan pengalaman dalam menerapkan pembelajaran 
menggunakan pendekatan PAIKEM, maka disarankan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Terhadap Kepala Sekolah  
a) Kepala sekolah sebaiknya menjadi pemimpin perbaikan pembelajaran 
dengan melibatkan para guru. 
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b) Kepala sekolah dapat melaksanakan pemantauan proses pembelajaran 
di kelas. Hal ini digunakan untuk mengetahui situasi pembelajaran 
kelas dan masalah-masalah yang muncul dari masing-masing kelas dan 
berusaha mengatasi permasalahan tersebut tentunya bekerja sama 
dengan guru. 
c) Kepala sekolah hendaknya menerima dan mendengarkan segala 
masukan dari para guru terhadap masalah pembelajaran. 
2. Terhadap Guru Kelas 
a) Kerja kolaborasi dalam penelitian tindakan kelas dapat dipakai 
menjadi wahana pembelajaran pengelasan. Melalui kerja kolaboratif, 
guru kelas akan memiliki gambaran pembelajaran pengelasan yang 
efektif, karena penelitian tindakan kelas berdasarkan permasalahan 
yang konkrit sehingga gurulah yang paling bisa melakukannya. 
b) Guru kelas perlu mengadakan pemantauan perilaku siswa selama 
proses pembelajaran. Hal ini akan membuat guru untuk memahami 
setiap permasalahan yang muncul dan dapat dipakai dalam upaya 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pengelasan. 
3. Terhadap Siswa 
a) Setiap siswa hendaknya dapat menjalin hubungan baik dengan guru 
maupun bekerja sama dengan teman-temannya agar proses belajar 
mengajar terasa nyaman dan menyenangkan. 
b) Siswa hendaknya lebih aktif dalam proses pembelajaran pengelasan di 
kelas. 
c) Siswa hendaknya selalu belajar secara rutin dan berkesinambungan, 
walaupun pertemuan besok tidak diadakan ujian. 
4. Terhadap Peneliti Berikutnya 
a) Penelitian sejenis dengan penelitian tindakan kelas ini hendaknya 
dilakukan untuk memberikan masukan kepada dunia pendidikan 
sehingga kualitas pendidikan kita akan semakin membaik. 
b) Observasi sebaiknya dilakukan oleh guru kolaborasi agar data yang 
diperoleh lebih valid 
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c) Materi ajar tiap putaran sebaiknya merupakan materi yang sama, tetapi 
dengan variasi pengajaran yang berbeda. 
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